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ABSTRAK 

 

Azizah. 2024. Manajemen Sistem Poin Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

di SMP Negeri 9 Sungai Penuh. Skripsi. Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (1) Daflaini, S.Ag, M.PdI., (II) 

Dr. M. Nurzen, S, M.Pd. 

 

Manajemen sistem poin merupakan program sekolah yang terdapat pada 

tata tertib sekolah guna untuk mengurangi tingkat pelanggaran yang dilakukan 

oleh siswa. Rumusan masalah: Bagaimana penerapan sistem poin dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh?, Bagaimana 

dampak penerapan sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP 

Negeri 9 Sungai Penuh?, Apa saja kendala dan bagaimana solusi penerapan sistem 

poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 9 Sungai Penuh? Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan informan penelitian 

yaitu wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru bimbingan konseling, wali 

kelas dan siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dimulai dengan reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi, 

ketekunan pengamatan, pengecekan teman sejawat.Adapun hasil temuan 

penelitian ini menunjukkan: pertama, bahwa penerapan sistem poin di SMP 

Negeri 9 Sungai Penuh dimulai pada tahun 2018/2019 dengan tujuan 

meningkatkan kedisiplinan siswa dan menangani pelanggaran secara adil.  Kedua, 

dampak penerapan sistem poin terbukti efektif dengan adanya penurunan jumlah 

pelanggaran tata tertib siswa dari 2022 hingga 2023 Ketiga, kendala yang 

dihadapi yaitu kekurangan konsisten guru dalam memberikan poin, pengelolaan 

poin siswa yang kurang efisien dikarenakan sumber daya manusia yang terbatas 

pada bagian kesiswaan, kelangsungan pelanggaran tata tertib, dan lambatnya 

tanggapan orangtua. Selanjutnya langkah-langkah untuk mengatasi hal tersebut 

yaitu dengan pelatihan dan pengawasan terhadap guru, sosialisasi sistem poin 

pada siswa, peningkatan komunikasi antara sekolah dan orangtua serta evaluasi 

dan penyesuaian secara berkala. 

 

Kata Kunci : Sistem Poin, Tata Tertib, Kedisiplinan 
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ABSTRACT 

 

Azizah. 2024. Point System Management in Improving Student Discipline at SMP 

Negeri 9 Sungai Penuh. Thesis. Islamic Education Management Department, 

Kerinci State Islamic Institute. (1) Daflaini, S.Ag, M.PdI., (II) Dr. M. Nurzen, S, 

M.Pd. 

 

Point system management is a school program contained in school regulations in 

order to reduce the level of violations committed by students. Problem 

formulation: How does the points system apply to improve student discipline at 

SMP Negeri 9 Sungai Penuh? What is the impact of implementing the points 

system in improving student discipline at SMP Negeri 9 Sungai Penuh? SMPN 9 

Penuh River? The method used is a descriptive qualitative method with research 

informants namely the deputy principal for student affairs, guidance and 

counseling teacher, homeroom teacher and students. Data collection techniques 

through observation, interviews and documentation. Data analysis techniques 

begin with data reduction, data presentation and drawing conclusions. Data 

validity techniques use triangulation, diligent observation, peer checking. The 

findings of this research show: first, that the implementation of the points system 

at SMP Negeri 9 Sungai Penuh began in 2018/2019 with the aim of increasing 

student discipline and handling violations fairly. Second, the impact of 

implementing the points system has proven to be effective with a decrease in the 

number of violations of student rules and regulations from 2022 to 2023. Third, 

the obstacles faced are the lack of consistent teachers in giving points, less 

efficient management of student points due to limited human resources in the 

student affairs department, the continuation of violations of rules and regulations, 

and the slow response of parents. The next steps to overcome this are training and 

supervision of teachers, socialization of the points system to students, increasing 

communication between schools and parents as well as regular evaluation and 

adjustments. 

 

Keywords : Point System, Rules, Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakekatnya adalah sebagai usaha menyiapkan anak didik 

untuk menghadapi lingkungan hidup yang senantiasa mengalami perubahan 

dan pendidikan itu pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kehidupan pribadi dan masyarakat. Pendidikan merupakan usaha 

dasar untuk mengembangkan kepribadian yang berlangsung di sekolah 

maupun di luar sekolah. Masalah yang dihadapi dalam pembangunan 

pendidikan adalah bagaimana meningkatkan mutu pendidikan baik yang 

bersifat pengetahuan maupun sikap. Usaha pertama yang dilakukan oleh 

sekolah yaitu melalui tata tertib sekolah. Seorang siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan 

dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya dan setiap siswa dituntut untuk 

dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan dan tata 

tertib yang berlaku di sekolahnya itu biasa disebut disiplin siswa (Amnan, 

2017, p. 2).  

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sekolah 

saat ini menghadapi berbagai macam tantangan sehubungan dengan perilaku 

siswa yang tidak sesuai dengan norma dan etika yang berlaku serta berbagai 

masalah sosial yang muncul akibat prilaku buruk siswa (Susanto, 2015, p. 

370).  
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Di berbagai sekolah saat ini, salah satu persoalan umum yang terjadi 

dalam bidang kesiswaan juga terkait dengan masalah kedisplinan siswa. 

Berbagai macam sanksi dan hukuman bagi siswa yang tidak disiplin seringkali 

diberikan guru mulai dari pemanggilan orang tua siswa ke sekolah, hukuman 

fisik, pensekoran dari sekolah, bahkan pengusiran guru terhadap siswa yang 

berperilaku buruk. Sanksi-sanksi ini seringkali diberikan namun secara umum 

belum memberikan efek jera kepada siswa dan terus terjadi di berbagai 

sekolah (Susanto, 2015, p. 370). 

Tidak dipungkiri apabila dibiarkan dalam waktu yang cukup panjang 

tingkat kenakalan siswa akan semakin melonjak. Untuk itu, sekolah sangat 

berperan penting dan dituntut lebih dalam mendampingi anak didiknya. 

Menurut (Sari et al., 2023, p. 181)  menyebutkan “ sekolah berperan dalam 

mendidik, memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak didik yang sudah 

dimiliki sebelumnya”. Supaya tujuan pendidikan dapat tercapai, maka tata 

tertib di sekolah harus dijalankan dengan kerja keras, tanggungjawab dan 

menciptakan belajar yang harmonis. Dengan adanya suasana semacam ini 

akan bisa menciptakan minat belajar yang baik, tenang dan aman sehingga 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Proses pembelajaran di sekolah tentunya tidak akan pernah lepas dari 

aturan atau kebijakan yang telah ditentukan dan siswa dituntut untuk wajib 

dapat bertingkah laku sesuai dengan aturan tersebut. Peraturan, tata tertib dan 

berbagai kebijakan lainnya yang telah ditetapkan untuk mengatur kedisiplinan 

siswa di sekolah (Sari et al., 2023, p. 181). 
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Disiplin juga dapat diartikan sebagai salah satu sifat yang harus dimiliki 

seseorang agar dapat menjadi individu dan anggota masyarakat yang memiliki 

karakter positif. Tanpa adanya disiplin, kehidupan bermasyarakat akan 

menjadi kacau. Pelanggaran tata tertib dalam masyarakat menjadi hal yang 

biasa terjadi akibat kurangnya disiplin. Hal yang sama berlaku juga dalam 

kehidupan pribadi seseorang, di mana karakter disiplin sangat penting untuk 

meraih kesuksesan. Disiplin merupakan modal utama atau kunci keberhasilan 

seseorang (Masruroh, 2018, p. 46). 

Sebagaimana dalam QS. Al- ‘Ashr ayat 1-3 juga dianjurkan untuk bersikap 

disiplin: 

     

       

  

  

  

  

    

Artinya “Demi masa. Sungguh manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan serta saling 

menasehati dalam kebenaran dan menasehati untuk kesabaran.” (Al- ‘Ashr 

[103] :1-3). 

 

Ayat tersebut menunjukkan pentingnya memiliki perilaku disiplin bagi 

seorang siswa. Seorang siswa seharusnya memiliki disiplin dalam kegiatan 

pembelajaran maupun dalam aturan kegiatan lainnya. Karena belajar 

membutuhkan aktivitas yang teratur dan dilakukan secara bertahap, maka 

perilaku disiplin sangatlah penting untuk mencapai cita-cita. Hal ini perlu 

diperhatikan secara maksimal, dan tata tertib sekolah harus ditegakkan dengan 

baik oleh semua pihak di lingkungan sekolah (Sari et al., 2023, p. 182). 
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Sekolah perlu memberikan peringatan atau hukuman yang efektif untuk 

mengatasi peningkatan pelanggaran peraturan sekolah oleh siswa. Salah satu 

solusi yang dapat dilakukan adalah menerapkan sistem poin. Sistem poin 

(Reward & Punishment) adalah alternatif yang digunakan oleh sekolah untuk 

menjaga disiplin. Dalam sistem poin ini, terdapat berbagai jenis pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswa, seperti terlambat, tidak disiplin, atau tidak rapi. 

Setiap pelanggaran akan diberikan sanksi (Punishment) berupa angka-angka, 

dan juga terdapat penghargaan (Reward) yang juga berupa angka (Fauni, 

2020, p. 6). 

Sistem poin adalah program yang digunakan oleh sekolah untuk 

mengurangi tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Ketika siswa 

melanggar aturan, mereka akan diberikan sanksi berupa hukuman. Jenis 

hukuman yang diberikan tergantung pada jumlah poin yang dikumpulkan oleh 

siswa saat melanggar. Sistem poin ini diterapkan dalam tata tertib sekolah. 

Setiap pelanggaran memiliki poin yang berbeda sesuai dengan tingkat 

kesalahan yang dilakukan, namun sekolah tidak hanya fokus pada poin 

pelanggaran saja. Mereka juga memberikan poin penghargaan kepada siswa 

yang mencapai prestasi. Sebagai contoh, jika seorang siswa menjadi juara 

pertama dalam lomba Olimpiade Siswa Nasional, poin penghargaan yang 

mereka dapatkan dapat digunakan untuk mengurangi jumlah poin pelanggaran 

yang telah dikumpulkan sebelumnya (Wulandari, 2020, p. 122). 

Sistem poin untuk pelanggaran adalah salah satu metode yang efektif 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah. Manfaat dari sistem poin 
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ini antara lain mencegah terjadinya kekerasan fisik di sekolah. Selain itu, 

sistem ini juga memfasilitasi komunikasi antara sekolah dan orang tua siswa 

untuk mengawasi perilaku anak mereka agar tidak melakukan pelanggaran di 

sekolah. Sistem poin ini tidak memberikan efek negatif pada siswa. Dengan 

kebijakan ini, siswa menjadi lebih berhati-hati dalam berperilaku di sekolah. 

Mereka akan mempertimbangkan kembali sebelum melakukan kesalahan atau 

melanggar tata tertib sekolah (Setyawan et al., 2014, p. 13).  

Berdasarkan observasi awal yang didapatkan oleh peneliti, pada tanggal 15 

Desember 2022. Didapatkan bahwa di SMPN 9 Kota Sungai Penuh 

menerapkan sistem poin. Kebijakan sistem poin ini sudah diterapkan pada 

tahun 2018 yang ditetapkan berdasarkan hasil keputusan bersama pihak 

sekolah. Setiap siswa dan orangtua telah mengetahui sistem poin ini karena 

disosialisasikan pada setiap awal masuk ajaran baru dan setiap pembelajaran 

baru setiap siswa diberi KBM dengan 150 poin. 

Peneliti juga melihat ternyata sistem poin diterapkan memiliki tujuan dan 

cita dalam mewujudkan pendidikan karakter peserta didik. Untuk mewujudkan 

semua itu, diformulasikan agar peraturan tata tertib dapat dilaksanakan dengan 

efektif dan efesien. Peraturan yang disetujui oleh semua komponen sekolah 

dan diterapkan secara benar, diharapkan meciptakan kondisi sekolah dengan 

kondusif. Situasi yang kondusif dapat memberi efek dalam proses ajar-

mengajar menjadi nyaman dan aman, sehingga siswa bisa mencapai prestasi 

yang optimal. 
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Pada saat ini, kebutuhan akan manajemen sistem poin guna meningkatkan 

kedisiplinan siswa semakin mendesak. Namun, dalam konteks khusus SMPN 

9 Sungai Penuh, penelitian mengenai praktik manajemen sistem poin masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

menyelidiki pemahaman guru mengenai konsep manajemen sistem poin dan 

bagaimana mereka mengimplementasikan sistem poin dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa. 

Penelitian ini akan melibatkan wakasek bidang kesiswaan, guru BK, wali 

kelas, dan siswa di SMPN 9 Sungai Penuh sebagai subjek penelitian. Melalui 

wawancara mendalam dan observasi langsung. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya pemahaman kita 

tentang manajemen sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinann siswa di 

SMPN 9 Sungai Penuh. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang peran guru dalam menerapkan sistem poin dan bagaimana 

sistem ini berdampak pada kedisiplinan siswa. Temuan dan rekomendasi dari 

penelitian ini akan berguna bagi SMPN 9 Sungai Penuh dalam 

mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa melalui manajemen sistem poin. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi literatur akademik dalam 

bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan pengetahuan tentang 

manajemen sistem poin. 
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Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

memahami pemahaman guru tentang manajemen sistem poin dan bagaimana 

mereka menerapkan sistem poin dalam upaya meningkatkan kedisiplinan 

siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi dampak dari 

penerapan sistem poin terhadap kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai 

Penuh. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan berharga dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kedisiplinan siswa di SMPN 9 Sungai Penuh. 

Dengan memperdalam pemahaman kita tentang manajemen sistem poin, 

diharapkan pendidikan di SMPN 9 Sungai Penuh dapat mengalami 

peningkatan signifikan dalam hal kedisiplinan siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki implikasi praktis yang kuat dan relevan dalam rangka 

meningkatkan efektivitas proses pendidikan dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih baik di SMPN 9 Sungai Penuh. 

B. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang harus peneliti angkat dalam 

keterbatasan waktu, tenaga, dana serta materil, maka perlu penulis 

menentukan batasan dari apa yang akan peneliti bahas yaitu yang berkenaan 

dengan manajemen sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di 

SMP Negeri 9 Sungai Penuh. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 



8 

 

 

 

1. Bagaimana penerapan sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh? 

2. Bagaimana dampak penerapan sistem poin dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh? 

3. Apa saja kendala dan bagaimana solusi penerapan sistem poin dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 9 Sungai Penuh? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan di atas maka peneliti mempunyai tujuan, dalam suatu 

penelitian selalu mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai sesuai 

dengan judul yang dibahas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem poin dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh. 

2. Untuk mengetahui dampak penerapan sistem poin dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh. 

3. Untuk mengetahui apa saja kendala dan bagaimana solusi penerapan 

sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 9 Sungai 

Penuh? 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun 

praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dan informasi bagi mahasiswa program studi manajemen 



9 

 

 

 

pendidikan Islam dalam aplikasi teori dan pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang manajemen sistem poin disekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang manajemen sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

di SMP Negeri 9 sungai penuh. 

F. Definisi Operasional 

Agar pembahasan ini lebih terarah maka penulis merumuskan definisi 

operasional tentang pembahasan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Sekolah merupakan lembaga untuk para siswa mendapat pengajaran di 

bawah pengawasan guru. sekolah adalah tempat untuk menimba ilmu 

dalam kurun waktu tertentu dengan kebijakan yang diberikan oleh pihak 

sekolah (Amnan, 2017, p. 2). 

2. Guru merupakan seorang profesional dalam bidang pendidikan yang 

mendidik, mengajar ilmu pengetahuan, membimbing, melatih, memberikan 

penilaian, dan melakukan evaluasi terhadap peserta didik. Guru adalah 

ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung mempengaruhi, 

membina, dan mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia 

yang cerdas dan terampil, dan bermoral tinggi. Sebagai ujung tombak, guru 

dituntut memiliki kemampuan dasar yang diperlukan dalam tugasnya 

sebagai pendidik dan pengajar (Darman, 2018, p. 164). 

3. Manajemen merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam suatu organisasi 
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untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan secara efektif dan 

efisien. Manajemen adalah upaya yang efektif dalam memanfaatkan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan 

atau pemanfaatan sumber daya secara efektif demi mencapai target 

(Hidayat & Wijaya, 2017, p. 5). 

4. Sistem poin merupakan peraturan yang disetujui oleh semua komponen 

sekolah dan diterapkan di sekolah secara benar. Sistem poin adalah 

kebijakan yang diadobsi oleh sekolah untuk mengurangi tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswa (Kristian et al., 2021, p. 2).  

5. Disiplin merupakan kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan 

larangan-larangan. Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan suatu 

sistem yang menghapus orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau 

peraturan yang berlaku (Darman, 2018, p. 165). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Penelitian ini menggunakan kajian teori sebagai dasar yang menjadi 

landasan bagi peneliti dalam menganalisis dan membahas permasalahan yang 

akan diteliti. Kajian teoritis ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

perkembangan ilmiah terkini yang terkait dengan objek penelitian. 

1. Konsep Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Kata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata 

manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata 

itu digabung menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. 

Dalam bahasa Arab manajemen diartikan sebagai idaarah, yang berasal 

dari kata adaara, yaitu mengatur. Sementara dalam kamus Inggris 

Indonesia karangan John M.Echols dan Hasan Shadily management 

berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, 

melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Dari kata tersebut 

muncul kata benda managemen, dan manager untuk orang yang 

melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, managemen diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. 

Manajemen sendiri, dalam Kamus Bahasa Indonesia, diartikan dengan 

proses pemakaian sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan atau penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai tujuan (Hidayat & Wijaya, 2017, p. 5). 
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Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata to manage 

yang berarti mengatur atau pengaturan sedangkan menurut istilah 

manajemen merupakan proses atau rangkaian kegiatan yang saling 

berhubungan satu dengan yang lain, meskipun tidak mengikuti 

rangkaian yang sistematis. Rangkaian itu berisi kegiatan menggerakkan, 

membimbing, dan mengarahkan, serta mengawasi orang lain dalam 

berbuat sesuatu, baik secara perorangan maupun bersama-sama 

(Arifudin et al., 2021, p. 147). 

Manajemen diartikan sebagai pedoman yang mengarah pada 

pencapaian tujuan. Manajemen menyertakan perencanaan, pelaksanaan, 

serta evaluasi atau pengawasan proses atau tindakan dalam mencapai 

tujuan. Pada bagian pengawasan, manajemen membantu 

mengidentifikasi apakah proses tersebut mampu dilaksanakan sesuai 

dengan rencana atau perlu diperbaiki (Mukhlisoh & Suwarno, 2019, p. 

59). 

Selain itu, manajemen juga memiliki peran dalam membimbing 

suatu kegiatan kelompok sehingga tercapai tujuan bersama dalam 

organisasi yang bersifat universal dan mencakup kepemimpinan di 

berbagai bidang kegiatan manusia. Dalam pelaksanaannya, manajemen 

memiliki tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas 

khusus itulah yang bisa disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen 

sehingga dalam arah organisasi dimulai dari menentukan arah organisasi 

di masa depan, menciptakan kegiatan-kegiatan organisasi, mendorong 
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kerjasama antar sesama anggota organisasi serta mengawasi kegiatan 

dalam mencapai tujuan yang efektif dan efisien (Arifudin et al., 2021, p. 

147). 

b. Fungsi Manajemen 

Berbicara masalah manajemen tentunya tidak bisa lepas dengan 

empat komponen yang ada yaitu planning, organizing, actuating dan 

controlling (POAC). 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah suatu kegiatan utama ketika hendak 

melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun 

kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil 

yang optimal. Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari 

aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. 

Lebih sederhananya lagi Allah berfirman dalam surah Al-

Insyirah (94:7-8) 

 وَإلِىٰ رَبكَِّ فاَرغَب .فإَذِا فَرَغتَ فاَنصَب 
Artinya: “Apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) 

kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya 

kepada tuhanmu lah hendaknya kamu berharap”. (Al- Insyirah: 7-

8) 

 

2. Pengorganisasian (Organizing)  

Administratif manajemen tidak berakhir setelah 

perencanaan tersusun. Kegiatan selanjutnya adalah melaksankan 

perencanaan itu secara operasional. Salah satu kegiatan 
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administratif manajemen dalam pelaksanaan suatu rencana disebut 

juga organisasi atau pengorganisasian. At-Tandziim atau 

pengorganisasian merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, 

hubungan kerja baik secara vertical maupun horizontal. 

Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasiakan dan 

mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara 

anggota organisasi. Dalam surah Ali Imran ayat 103, Allah SWT 

berfirman: 

قوُا۟ وَٱذكُْرُوا۟  ِ جَمِیعاً وَلَا تفََرَّ وَٱعْتصَِمُوا۟ بِحَبْلِ ٱللََّّ

ِ عَلیَْكُمْ إذِْ كُنتمُْ أعَْداَءًٓ فأَلََّفَ بیَْنَ قلُوُبِكُمْ فأَصَْ  بَحْتمُ نِعْمَتَ ٱللََّّ

نْھَا بِ  نَ ٱلنَّارِ فأَنَقذَكَُم مِّ ناً وَكُنتمُْ عَلىَٰ شَفاَ حُفْرَةٍ مِّ نِعْمَتهِۦِٓ إِخْوَٰ

تهِۦِ لَعلََّكُمْ تھَْتدَوُنَ  ُ لَكُمْ ءَايَٰ لِكَ يبُیَنُِّ ٱللََّّ  كَذَٰ
Artinya: “Dan berpenganglah kamu semuanyapada tali 

(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 

akan ni’mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadikan kamu karena ni’mat Allah orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk”. 

 

3. Penggerakan (Actuating)  

Fungsi actuating merupakan bagian dari proses kelompok 

atau organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang 

dapat dikelompokkan ke dalam fungsi ini adalah directing 

commanding, leading dan coordinating. Karena tindakan actuating 

sebagaimana tersebut, maka proses ini juga memberikan 

motivating, untuk memberikan penggerakan dan kesadaran 
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terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu 

menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi 

motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga 

mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan 

tekun dan baik. 

4. Controlling (Pengawasan) 

controlling dalam konteks manajemen adalah proses untuk 

memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan sesuai dengan 

rencana sebelumnnya. controlling dalam manajemen pendidikan 

Islam ini mempunyai dua batasan pertama; controlling tersebut 

merupakan proses/ kegiatan untuk menentukan kemajuan 

pendidikan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan, 

kedua; controlling yang dimaksud adalah usaha untuk memperoleh 

informasi berupa umpan balik (feed back) dari kegiatan yang telah 

dilakukan. 

Controlling dalam manajemen pendidikan Islam ini 

mencakup dua kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk 

dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran 

dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian. Controlling itu 

penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai 

fungsional kegiatan- kegiatan manajemen. Pengendalian 

merupakan salah satu cara para manajer untuk mengetahui apakah 

tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau tidak dan mengapa 
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tercapai atau tidak tercapai. Selain itu controlling adalah sebagai 

konsep pengendalan, pemantau efektifitas dari perencanaan, 

pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan 

pada saat dibutuhkan (Hidayat & Wijaya, 2017, p. 20). 

Firman Allah SWT dalam surah At Tahrim (66:6) 

يا أيَُّھَا الَّذينَ آمَنوا قوا أنَفسَُكُم وَأهَلیكُم نارًا وَقودهَُا 

َ ما الناّسُ وَالحِجارَةُ عَلَ  یھا مَلائِكَةٌ غِلاظٌ شِدادٌ لا يَعصونَ اللََّّ

     أمََرَهُم وَيَفعَلونَ ما يؤُمَرونَ 
“Hai orang-orang yang beriman, pelijharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, keras, 

dan tidak mendurhakai Alah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

 

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah proses pengaturan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang manajer yang mana juga melibatkan proses pengelolaan yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengontrolan 

agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Tujuan Manajemen Sekolah 

Untuk mengelola kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan 

maka manajemen sekolah harus dilakukan. Manajemen pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang be iriman dan beirtakwa keipada Tuihan Yang Maha E isa, 

beirakhlak mu ilia, seihat, beirilmui, cakap, kreiatif, mandiri, dan me injadi 

warga neigara yang deimokratis seirta beirtanggu ing jawab. Hal ini 

dilakuikan deingan cara meimbimbing akhlak dan bu idi peikeirti siswa 
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seisuiai deingan tuijuian peindidikan nasional. Jadi tu ijuian manajeimein 

seikolah haru is seijalan deingan tuijuian peindidikan nasional itu i seindiri 

(Sheirly eit al., 2020:9). 

Tuijuian uitama peineirapan manajeimein seikolah ialah u intu ik 

meiningkatkan ku ialitas peindidikan teiruitama di daeirah, kareina seikolah 

dan masyarakat tidak pe irlui meinuinggui peirintah dari pu isat, teitapi dapat 

meingeimbangkan su iatui visi peindidikan yang se isuiai deingan kondisi 

daeirah dan meilaksanakan visi pe indidikan seicara mandiri. Manaje imein 

seikolah ju iga diharapkan dapat me inciptakan peiseirta didik yang se isuiai 

deingan tu ijuian peindidikan nasional (Pratiwi, 2016:89). 

Beibeirapa tuijuian manajeimein seikolah meinuiruit Sri Martini yang 

dikuitip oleih (Ramadhani, 2015:14) adalah seibagai beirikuit: 

1) Meingeimbangkan keimampuian keipala seikolah beirsama gu irui dan 

uinsuir komitei seikolah dalam aspe ik manajeimein seikolah u intu ik 

meiningkatkan mu itui seikolah. 

2) Meingeimbangkan keimampuian keipala seikolah beirsama gu irui dan 

uinsuir komitei seikolah dalam pe ilaksanaan peimbeilajaran yang 

aktif dan meinyeinangkan, baik di se ikolah mauipuin di lingku ingan. 

3) Meingeimbangkan peiran seirta masyarakat yang le ibih aktif dalam 

masalah u imuim peirseikolahan dari u insuir komitei seikolah dalam 

meimbantui peiningkatan mu itui seikolah.  

Manajeimein seikolah ju iga beirtu ijuian uintuik meingeilola proseis keigiatan 

peimbeilajaran agar pe iseirta didik tidak hanya mampu i meimahami dan 
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meinguiasai mateiri peilajaran yang dipe ilajarinya, akan te itapi diharapkan 

juiga meireika akan meimpuinyai karakteir yang ku iat uintuik seilalui beirsikap 

deimokratis, plu iralis dan hu imanis (Yaqin, 2019:24). 

2. Konsep Sitem Poin 

a. Pengertian Sistem Poin 

Sisteim poin meiruipakan program se ikolah u intuik meinguirangi tingkat 

peilanggaran yang dilaku ikan oleih siswa. (Wuilandari, 2020). Sisteim poin 

diguinakan seibagai keibijakan oleih seikolah u intuik meinguirangi tingkat 

peilanggaran yang dilaku ikan oleih siswa. Pe ineirapan sisteim poin ini 

teirdapat dalam tata teirtib seikolah, di mana se itiap peiratuiran meimiliki 

poin yang beirbeida-beida seisuiai deingan tingkat ke iparahan 

peilanggarannya. Pe imbeirian poin ju iga beirvariasi, te irgantuing pada 

seibeirapa seiriuisnya peilanggaran yang dilaku ikan oleih siswa yang te irkait. 

Peilanggaran yang te irmasuik ringan meincaku ip hal-hal seipeirti 

keitidakrapihan be irpakaian, meimbawa hanphone i, ataui meimbolos, 

seidangkan peilanggaran yang le ibih seiriuis meilipuiti peingguinaan narkoba, 

teirlibat dalam kasu is kriminal, atau i keihamilan di lu iar peirnikahan 

(Suisanto, 2015, p. 371). 

Sisteim poin uintuik peilanggaran adalah salah satui sisteim yang 

cuikuip eifeiktif uintuik meiningkatkan keiteirtiban siswa di se ikolah. 

Keileibihan dari siste im poin ini diantaranya dapat me inagguilangi tindak 

keikeirasan fisik yang mu ingkin teirjadi di se ikolah. Seilain itu i juiga 

teirjalinnya komu inikasi antara pihak se ikolah deingan orang tuia siswa 
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dalam meingawasi anaknya se ihingga tidak lagi me ilakuikan peilanggaran 

di seikolah. Siste im poin ini ju iga tidak meinimbuilkan eifeik yang neigatif 

bagi para siswa. Deingan adanya ke ibijakan ini, siswa dapat le ibih beirhati-

hati dalam be irtingkah laku i di seikolah. Siswa akan be irfikir keimbali 

uintuik meilakuikan keisalahan atau i peilanggaran te irhadap tata te irtib seikolah 

(Seityawan eit al., 2014, p. 13). 

Sisteim poin dalam tata teirtib SMP Neigeiri 9 Su ingai Peinu ih 

meiruipakan reispons neigatif yang dibeirikan keipada siswa, yaitu i beiruipa 

peiringatan. Se itiap siswa yang me ilanggar salah satu i peiratuiran dalam tata 

teirtib di se ikolah maka akan dike inakan poin se isuiai keiteintuian yang teilah 

diteitapkan. Jadi se imakin dia banyak me ilakuiakn peilanggaran maka 

seimakin tinggi pu ila dia meindapatkan poin pe ilanggaran. Ada beibeirapa 

peiringatan yang akan dibe irikan pihak seikolah saat siswa me incapai poin-

poin teirteintui. Deingan adanya pe iringatan itu i siswa meirasa teilah 

meindapat hu ikuiman atas keisalahan (pe ilanggaran) yang teilah 

dipeirbuiatnya. Misalnya ada se ikolah yang me ineitapkan bobot poin 

teireindah adalah 3 poin je inis peilanggarannya misalnya tidak me imakai 

atribuit seikolah yang le ingkap dan jeinis poin peilanggaran deingan bobot 

poin teirtinggi yaitu i 100 jeinis peilanggarannya misalnya me ingguinakan 

obat-obatan teirlarang dan meimuikuil guirui, pada poin 100 artinya siswa 

langsuing dibeirheintikan dari seikolah. 

Hal ini beirlawanan deingan praktik peimbeirian peinguiatan yang 

dilakuikan oleih para guirui di seikolah. Seipeirti yang teilah diseibuitkan 
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seibeiluimnya, peimbeirian peinguiatan biasanya dibe irikan keitika seiorang 

siswa meincapai preistasi atau i meilakuikan hal yang baik. Namu in, dalam 

sisteim poin ini, pe imbeirian peinguiatan juistru i dibeirikan saat siswa 

meilanggar tata teirtib seikolah. Deingan peineirapan sisteim poin ini, 

diharapkan siswa akan me impeirtimbangkan konse ikuieinsi seibeilu im 

meilakuikan peilanggaran lagi. Se ilain itu i peineirapan sisteim poin ju iga 

meimiliki keileibihan, diantaranya meinghindari adanya ke ikeirasan fisik 

yang marak teirjadi di seikolah-seikolah. Deingan peineirapan sisteim poin 

juiga akan meimbuiat para siswa je ira dalam me ilakuikan peilanggaran 

keimbali teirhadap tata teirtib seikolah tanpa haru is meilakuikan hu ikuiman 

fisik atau i huikuiman yang lainnya (Taqiyya, 2013, p. 25).  

b. Tujuan Penerapan Sistem Poin 

Tuijuian peineirapan sisteim poin bagi gu irui yaitui seibagai peidoman 

bagi guirui seirta peilaksana peindidikan dalam rangka me ineintuikan nilai 

keipribadian siswa yang me incakuip keilakuian, keirajinan, keirapihan dan 

leibih meimuidahkan gu irui uintuik meingontrol seitiap peilanggaran yang 

dilakuikan oleih seitiap siswa. Deingan meimpuinyai keipribadian yang 

tangguih maka diharapkan siswa u intuik seilalu i beirsikap yang baik 

seihingga meinjadi insan yang be irakhlak mu ilia (Kristian eit al., 2021, p. 

4). Seidangkan tuijuian peineirapan sisteim poin bagi siswa adalah u intu ik 

meimuidahkan peimbeirian sanksi bagi se itiap peilanggaran yang dilaku ikan 

siswa seirta meimbuiat siswa meinjadi leibih disiplin dan te ikuin dalam 

aktivitas peimbeilajaran dan ju iga agar siswa se ilalui teirbiasa u intuik taat 
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teirhadap tata teirtib dalam seitiap aktivitas di lingku ingan seikolah, 

keiluiarga, mau ipuin di lingku ingan masyarakat (Suisanto, 2015, p. 372).  

Tuijuian peingguinaan sisteim poin yaitu i dalam rangka me imbantu i 

peilaksanaan peinilaian nonakadeimis (peindidikan karakteir) yang hasilnya 

haruis di peirtangguing jawabkan ke ipada orang tuia atauipuin seikolah, baik 

meilaluii bu ikui peincatatan poin atau ipuin dalam rapor. Seilain itu i agar siswa 

leibih meimahami tata teirtib seikolah, seihingga siswa dapat me ineirapkan 

peiratuiran teirseibuit seicara baik, de ingan deimikian peilanggaran dapat di 

minimalisir de ingan baik seihingga tu ijuian seikolah dapat teircapai. 

Keibeiradaan siste im poin dalam tata teirtib meimeigang peiranan yang 

sangat peinting yaitu i seibagai alat u intuik meingatu ir peirilakui ataui sikap 

siswa di se ikolah agar leibih disiplin (Amnan, 2017, p. 2).  

Dari beibeirapa peinjeilasan di atas disimpu ilkan peineirapan sisteim 

poin beirtuijuian uintuik meingeimbangkan karakte ir disiplin pada siswa 

seihingga meireika meinjadi individu i deingan moral yang lu ihuir. Tuijuian ini 

teilah diteirapkan seicara lu ias oleih beirbagai seikolah seibagai u ipaya uintu ik 

meimastikan bahwa siswa me imatuihi peiratuiran. Deingan adanya 

keiteirlibatan siswa yang taat pada atuiran, lingku ingan seikolah meinjadi 

nyaman, yang pada gilirannya me inciptakan su iasana beilajar yang 

konduisif dan teirarah. 

 

c. Pentingnya Sistem Sistem Poin 
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Peineirapan sisteim kreidit poin tidak jau ih beida deingan peintingnya 

dibeirlakuikannya hu ikuiman, kareina pada dasarnya siste im kreidit poin 

meiruipakan aplikasi dari hu ikuiman.  

1. Peineigakan  

Atuiran Peiratuiran meiruipakan pola yang dite itapkan uintuik 

tingkah laku i. Tuijuiannya ialah meimbe ikali anak deingan peidoman 

peirilaku i yang diseituijuii dalam situ iasi teirteintui. Dalam hal pe iratuiran 

seikolah misalnya, pe iratuiran ini meingatakan pada anak apa yang 

haruis dan apa yang tidak haru is dilaku ikan peiseirta didik di 

lingkuingan seikolah, beigitui juiga peiratuiran dalam ke iluiarga mauipuin 

masyarakat. Peiratuiran peirlui diteigakkan u intuik meimbatasi tingkah 

lakui seiseiorang seihingga tidak be irleibihan yang akan 

meingakibatkan dapat me ingganggui lingkuingannya teiruitama 

masyarakat di se ikitarnya. Namuin peineigakan peiratuiran haru is 

dijalankan se icara konsiste in kareina apabila tidak, akan 

meinimbuilkan banyak peilanggaran dan pe iratuiran yang tidak 

diindahkan. Se ibagai peinopang diadakannya pe iratuiran hu ikuiman 

meimpuinyai peiranan apabila teirjadi su iatui peilanggaran. 

Seibagaimana dise ibuitkan di atas bahwa apabila peiratuiran tidak 

dileingkapi deingan hu ikuiman maka tidak akan ada be idanya antara 

yang meintaati peiratuian dan yang meilanggar peiratuiran. 

 

2. Peimbeintuikan Moral  
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Meinuiruit (Kuisuima & Pu itri, 2020) meinguingkapkan bahwa 

nilai moral adalah nilai-nilai sopan santuin dalam su iatui keilompok 

sosial, nilainilai moral te irseibuit seipeirti keijuijuiran, 

keitidakmeimihakan, keidisiplinan, ke iramahan, saling meinghargai, 

peinghormatan dan se ibagainya. Keimuidian (Narwanti, 2011, hlm. 

15) peindidikan moral me imiliki eiseinsi dan makna yang sama 

deingan peindidikan karakteir dan peindidikan akhlak. Tuijuiannya 

adalah meimbeintuik pribadi anak, su ipaya meinjadi manu isia yang 

baik, warga masyarakat, dan warga ne igara yang baik. Hal ini 

meinuinjuikkan beitapa peintingnya meimbangu in moral yang baik. 

Seibagai salah satu i cara dalam meimbeintu ik moral adalah adanya 

huikuiman yang di maksu idkan u intuik teirjadinya peinguilangan atas 

tindakan yang tidak diinginkan.  

Deingan deimikian adanya hu ikuiman akan me imotivasi 

seiseiorang u intuik beirsikap seisuiai deingan peiratuiran yang beirlaku i, 

dari hal te irseibuit akan teircipta moral yang baik (se isuiai deingan 

peiratuiran) dan apabila hal ini dapat te iruis beirlangsu ing akan 

meimbeintuik moral yang se isuiai deingan lingku ingan seikitar. 

Peimbeintuikan moral ju iga dapat diarahkan pada pe imbeintuikan sikap 

disiplin pada diri se iseiorang kareina disiplin me iruipakan salah satu i 

peirwuijuidan dari moral. 

 

3. Konsep Kedisiplinan 
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a. Definisi Disiplin 

       Disiplin dapat dite imuikan dalam beirbagai aspe ik keihiduipan, 

teirmasuik dalam keihiduipan pribadi dan dalam organisasi de ingan tuijuian 

yang jeilas. Disiplin meiruipakan sisteim peingeindali bagaimana pe irilaku i 

keirja dihadirkan, agar teircipta eifeiktivitas. Deingan teirciptanya 

keieifeiktifan keirja maka mu idah bagi organisasi me incapai tu ijuian, dan 

seibagai balas jasanya, organisasi me imeinuihi apa yang diharapkan 

anggota (Wahyuidi, 2019, p. 354). 

Disiplin adalah su iatui kondisi yang te ircipta meilalu ii proseis latihan 

yang dikeimbangkan meinjadi seirangkaian peirilaku i yang di dalamnya 

teirdapat uinsuir-uinsuir keitaatan, keipatuihan, keiseitiaan, keiteirtiban dan 

seimuia itu i dilakuikan seibagai tanggu ing jawab yang be irtuijuian uintu ik 

meinjadi pribadi u ituih (Rohman, 2018, p. 76). Disiplin pada hake ikatnya 

akan tuimbuih dan teirpancar dari hasil ke isadaran manu isia. Disiplin yang 

tidak beirsu imbeir dari hati nu irani manu isia akan meinghasilkan disiplin 

yang leimah dan tidak be irtahan lama. Disiplin yang diharapkan adalah 

disiplin yang tu imbuih dari dasar keisadaran diri, dan itu ilah yang 

diharapkan seilalui teirtanam dalam se itiap diri siswa. 

Disiplin meiruipakan salah satu i karakteir yang haru is ada pada diri 

seiseiorang seibagai beikal u intuik dapat meinjadi masyarakat dan pribadi 

yang beirkarakteir positif. Bisa dibayangkan, tanpa adanya ke idisiplinan 

keihiduipan beirmasyarakat akan me injadi tidak teirtib. Peilanggaran tata 

teirtib di lingku ingan masyarakat me injadi hal yang biasa teirjadi seibagai 
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akibat ku irangnya keidisiplinan masyarakat. Dari su iduit pandang manu isia 

seibagai pribadi pu in juiga deimikian, karakte ir disiplin ju iga dipeirluikan 

seiseiorang u intuik beirhasil dalam ke ihiduipannya (Masru iroh, 2018, p. 46). 

Keidisiplinan me iruipakan suiatui nilai karakteir yang meingacui pada 

sikap peirilaku i, motivasi dan ke iteirampilan siswa. Hal ini me iruipakan 

keibuituihan dasar, dalam rangka pe imbeintuikan dan peingeimbangan 

wataknya seicara seihat. Tidak ada hal yang le ibih peinting dalam 

manajeimein diri dibandingkan de ingan disiplin. Se ilain peintingnya 

meineimuikan arah dan tu ijuian hiduip yang jeilas, disiplin juiga meiruipakan 

syarat mu itlak uintuik meincapai cita-cita atau i meilaksanakan misi hidu ip. 

Seiorang anak haru is disiplin dalam me ingeimbangkan dirinya dalam 

seigala aspeik, disiplin dalam me ingeilola waktui seirta disiplin dalam 

meilatih su imbeir daya alam seitiap bidang yang dipilihnya. Se itiap siswa 

meimiliki cara te irseindiri u intuik meingeimbangkan sikap ke idisiplinan pada 

dirinya. Beigitui juiga deingan leimbaga seikolah, meireika akan meimbuiat 

keigiatan yang dapat me iningkatkan keidisiplinan siswa dalam meimbeintu ik 

karakteir siswa (Wuilandari, 2020, p. 121). Allah teilah meinyuiruih kita 

uintuik taat keipada Allah SWT dan Rasu il-Nya, disiplin adalah salah satu i 

beintuik taat pada peiratuiran, teiruitama atu iran yang dite itapkan oleih Allah 

SWT. Seipeirti firman Allah SWT be irikuit: 

سُولَ وَأوُ۟لِى ٱلْْمَْرِ مِنكُمْ ۖ  َ وَأطَِیعوُا۟ ٱلرَّ أٓيَُّھَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓا۟ أطَِیعوُا۟ ٱللََّّ يَٰ

زَعْتمُْ فىِ شَىْءٍ فَرُدُّوهُ إِلىَ ِ  فإَنِ تنََٰ سوُلِ إنِ كُنتمُْ تؤُْمِنوُنَ بِٱللََّّ ِ وَٱلرَّ ٱللََّّ

لِكَ خَیْرٌ وَأحَْسَنُ تأَوِْيلًا   وَٱلْیوَْمِ ٱلْءَاخِرِ ۚ ذَٰ
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Artinya: “Hai orang-orang beiriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasuil (Nya), dan uilil amri di antara kamu i. Keimuidian jika kamu i 

beirlainan peindapat teintang seisuiatui, maka keimbalikanlah ia keipada 

Allah (Al-Quiran) dab Rasu il (Suinnahnya), jika kamu i beinar-beinar 

beiriman keipada Allah dan hari ke imdian. Yang de imikian itu i leibih uitama 

(bagimui) dan leibih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa:59) 

 

Ayat teirseibuit meineirangkan teintang beintu ik keidisiplinan beiruipa 

patuih keipada atu iran-atuiran dari Allah dan Rasu il-nya. Keitaatan atau i 

keipatuihan dalam me injalankan tata teirtib ataui peiratuiran hidu ip seihari-

hari. Keimauian dan keiseidiaan meinaati disiplin itu i datang dari dalam diri 

orang yang be irsangku itan ataui tanpa paksaan dari lu iar ataui orang lain. 

Akan teitapi, dalam ke iadaan seiseiorang yang be iluim meimiliki keisadaran 

uintuik meimatu ihi tata teirtib, yang seiring dirasakan adalah me imbeiratkan 

ataui tidak meingeitahuii manfaat dan keiguinaannya, maka dipe irluikan 

tindakanmeimaksa dari diri atau i orang yang be irtangguing jawab dalam 

meilaksanakan ataui meiwuijuidkan keidisiplinan. Ini se iring diteimuii pada 

keihiduipan anak-anak yang me ingharuiskan oeindidikan meilakuikan 

peingawasan agar tata teirtib keihiduipan dilaksanakan. 

b. Fungsi Disiplin 

       Beirdisiplin sangat pe inting bagi seitiap siswa. Deingan disiplin, akan 

meimbuiat seiorang siswa meimiliki keicakapan meingeinai cara beilajar yang 

baik, ju iga meiruipakan su iatui proseis kei arah peimbeintuikan akhlak yang 

baik. Dalam me indidik anak peirlui disiplin dite irapkan, teigas dalam hal 

apa yang haru is dilaku ikan, dan apa yang dilarang dan tidak bole ih 

dilakuikan. Fu ingsi uitama disiplin adalah u intuik meingajar meingeindalikan 
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diri deingan mu idah, meinghormati dan me imatu ihi otoritas (Rohman, 

2018, p. 87). 

                      Fuingsi disiplin me inuiruit (Rohman, 2018, p. 88) adalah: 

1. Meinata Keihiduipan beirsama. Disiplin be irgu ina uintuik meinyadarkan 

seiseiorang bahwa dirinya pe irlui meinghargai orang lain de ingan cara 

meinaati dan meimatuihi peiratuiran yang beirlaku i, seihingga tidak akan 

meiruigikan pihak lain dan hu ibuingan deingan seisama meinjadi baik 

dan lancar. 

2. Meimbangu in keipribadian. Pe irtuimbuihan keipribadian seiseiorang 

biasanya dipeingaruihi oleih faktor lingku ingan. Disiplin yang 

diteirapkan di masing-masing lingku ingan teirseibuit meimbeiri dampak 

bagi peirtuimbuihan keipribadian yang baik. Ole ih kareina itu i, deingan 

disiplin seiseiorang akan te irbiasa meingikuiti, meimatuihi atu iran yang 

beirlaku i dan keibiasaan itu i lama keilamaan masu ik keidalam dirinya 

seirta beirpeiran dalam meimbanguin keipribadian yang baik. 

3. Meilatih keipribadian Sikap. Sikap, prilaku i dan pola keihiduipan yang 

baik dan beirdisiplin te irbeintuik meilaluii latihan. De imikian ju iga 

deingan keipribadian yang teirtib, teiratuir dan patuih peirlui dibiasakan 

dan dilatih. 

4. Peimaksaan. Disiplin dapat teirjadi kareina adanya peimaksaan dan 

teikanan dari lu iar, misalnya ke itika seiorang siswa yang ku irang 

disiplin masu ik kei satui seikolah yang beirdisiplin baik, teirpaksa haru is 

meimatu ihi tata teirtib yang ada di se ikolah teirseibuit. 
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5. Huikuiman. Tata teirtib biasanya beirisi hal-hal positif dan sanksi atau i 

huikuiman bagi yang me ilanggar tata teirtib teirseibuit. 

6. Meinciptakan lingku ingan yang kondu isif. Disiplin seikolah beirfuingsi 

meinduikuing teirlaksananya prose is dan keigiatan peindidikan agar 

beirjalan lancar dan me imbeiri peingaruih bagi teirciptanya seikolah 

seibagai lingku ingan peindidikan yang kondu isif bagi keigiatan 

peimbeilajaran.  

       Dari beibeirapa peindapat diatas, maka dapat disimpu ilkan bahwa 

disiplin meiruijuik pada sikap keitaatan dan keipatu ihan teirhadap peiratuiran, 

norma atau i tata teirtib, deingan keisadaran peinuih seibagai bagian dari u ipaya 

peingeindalian diri u intuik meincapai standar yang se isuiai deingan tuijuian 

yang diinginkan. Jadi , hal yang paling teirpeinting dari disiplin adalah 

keitaatan dan keipatuihan teirhadap atuiran dan peimahaman teintang 

peintingnya meingikuiti tata teirtib seirta keiteintuian gu ina meincapai tu ijuian 

yang diharapkan. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Keidisiplinan bu ikan meiruipakan seisuiatu i yang teirjadi seicara 

otomatis atau i spontan pada diri se iseiorang meilainkan sikap teirseibuit 

teirbeintuik atas dasar be ibeirapa faktor yang me impeingaruihinya. Adapu in 

faktor-faktor yang me impeingaruihi keidisiplinan me inuiruit (Hafsari eit al., 

2018) seibagai beirikuit:  

1. Faktor Geineitik Faktor geineitik adalah seigala hal yang dibawa ole ih 

anak seijak lahir seibagai warisan dari orang tuianya. Faktor geineitik 
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ataui heireiditas adalah ke iceindeiruingan u intuik tuimbuih dan 

beirkeimbang bagi manu isia, meinuiruit 24 pola-pola, ciri-ciri, seirta 

sifat - sifat teirteintui dari satu i geineirasi kei geineirasi beirikuitnya. 

Peimbeintuikan peirilakui manuisia dapat dipe ingaruihi oleih limpahan 

orang tuia keipada keituiruinannya kareina faktor ini me iski tidak ku iat, 

namu in meiruipakan beintuik dasar dari peirilaku i seiseiorang. Deimikian 

halnya deingan keidisiplinan, sangatlah mu ingkin keidisiplinan 

teirseibuit dipeingaruihi oleih watak yang dibawa seiseiorang seijak lahir. 

2. Faktor Lingku ingan Lingku ingan meimpuinyai peiranan yang sangat 

peinting teirhadap keidisiplinan kare ina peirkeimbangan seiseiorang 

tidak teirleipas dari peiranan lingku ingan, disamping faktor 

peimbawaan, keidisiplinan ju iga dipeingaruihi oleih situiasi dan kondisi 

dimana ia beirada. Seijak lahir manu isia beirinteiraksi deingan 

lingkuingan, meimpeingaruihi dan dipeingaru ihi oleih lingkuingan 

dimana ia tinggal. Fu ingsinya keipribadian seiseiorang meiruipakan 

hasil dari inte iraksi antara dirinya dan lingku ingan. Baik lingku ingan 

fisik mau ipuin lingkuingan psikologis.  

3. Faktor Peindidikan Peindidikan adalah bimbingan atau i pimpinan 

seicara sadar ole ih si peindidik teirhadap peirkeimbangan jasmani dan 

rohani si te irdidik meinuijui teirbeintuiknya keipribadian yang u itama. 

Dalam sasaran pe indidikan tidak se imata-mata peingalihan 

peingeitahuian dan keiteirampilan saja, salah satu i bagian yang te iramat 

peinting adalah pe imbinaan watak. Peimbinaan watak me iruipakan 
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bagian inteigral dari peindidikan. Ole ih seibab itu i bahwa peindidikan 

meimainkan peiranan peinting dalam pe imbeintuikan peirilaku i 

seiseiorang, teirmasuik didalamnya pe irilakui disiplin.  

4. Faktor Peingalaman Peingalaman disini adalah ke iseiluiruihan 

peiristiwa yang pe irnah dialami oleih seiseiorang baik se icara langsu ing 

mauipuin tidak langsu ing dalam peirjalanan hidu ipnya. Peingalaman 

seiseiorang ju iga meimpuinyai peingaruih teirhadap peimbeintuikan watak 

teirmasu ik keidisiplinan. Pe ineirapan disiplin yang mantap dalam 

keihiduipan seihari hari beirawal dari disiplin pribadi. Disiplin pribadi 

dipeingaru ihi oleih duia faktor, yaitu i faktor dari dalam dan faktor dari 

luiar. Faktor dari dalam diri manu isia yang 25 me indorong manu isia 

uintuik meineirapkan disiplin. 

5. Faktor Inteirn Faktor dari dalam adanya ke isadaran seiseiorang u intuik 

beirdisiplin tanpa ada su iatui paksaan dari lu iar. Keisadaran akan 

peintingnya disiplin te ilah tu imbuih dalam diri se iseiorang, seihingga 

tidak peirlui lagi adanya rangsangan dari yang dimu incuilkan uintuik 

meinuimbuihkan sikap disiplin pada diri se iseiorang. 

6. Faktor Eiksteirn Faktor lingku ingan yang me impeingaruihi peinanaman 

sikap disiplin se iseiorang yaitu i lingkuingan keiluiarga, lingku ingan 

masyarakat, dan lingku ingan seikolah. Lingku ingan keiluiarga 

meiruipakan teimpat peirtama diadakannya pe indidikan, seibagai tahap 

awal teirbeintuiknya tata krama dan disiplin, diharapkan mampu i 

uintuik meimbimbing anak-anak gu ina teirbeintuiknya watak dan 
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peirilaku i yang baik. U intuik meimbeintuik pribadi yang baik ke iluiarga 

teirseibuit haru is meimiliki watak yang baik pu ila. Keiluiarga adalah 

bagian teirdeikat dari geineirasi mu ida dan dapat dikatakan se ibagai 

teimpat beirlangsu ingya peindidikan peirtama bagi ge ineirasi mu ida dan 

diharapkan mampu i meinanamkan nilai, sikap dan pe irilakui disiplin. 

B. Penelitian Relevan 

       Dalam peineilitian ini, hasil pe ineilitian teirdahu ilui yang reileivan deingan 

konteiks peineilitian yang akan dikaji yaitu i:  

1. Suisanto (2015) me ineiliti teintang manajeimein sisteim poin dalam me imbina 

keidisiplinan siswa di SMA Ne igeiri 4 Lu ibuiklinggau i. Keisimpuilan yang 

dipeiroleih dari peineilitian ini adalah: manaje imein sisteim poin dalam 

meimbina keidisiplinan siswa te ilah teirgambar meilaluii proseis dan tahapan 

seipeirti adanya pe ireincanaan, peingorganisasiaan, pe ilaksanaan, monitoring 

dan eivaluiasi, seirta adanya faktor peinduikuing dan peinghambat dalam 

manajeimein sisteim poin. Tuijuian impleimeintasi siste im poin di SMA Neigeiri 

4 Luibuiklinggau i adalah u intuik meimbuiat siswa me injadi leibih rajin dalam 

aktivitas seikolah dan ju iga agar siswa le ibih meinaati atu iran dalam seitiap 

aktivitas di lingku ingan seikolah. 

2. (Seityawan eit al., 2014) meineiliti teintang sisteim peincatatan poin 

peilanggaran siswa pada SMA Ne igeiri 1 Puiwosari. Keisimpuilan yang 

dipeiroleih dari peineilitian ini adalah:  De ingan adanya peincatatan poin 

peilanggaran siswa me injadi leibih  mu idah meindapatkan informasi te intang 

poin yang didapat dan de ingan adanya siste im peincatatan poin pe ilanggaran 
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meimuidahkan gu irui uintuik meingeivaluiasi para siswanya agar dapat dijadikan 

seibagai acu ian uintuik meinguirangi peilanggaran yang dilaku ikan siswa. 

Tuijuian peineilitian ini yaitu i uintuik dapat meinjadi acu ian bagi gu irui BK dalam 

meimbeiri peinilaian teirhadap peilanggaran siswa di lingku ingan seikolah. 

3. Aditya Kristian, Andi Nu irochmah , Andi Wahe id (2022) deingan juidu il 

artikeil juirnal “Peineirapan Sisteim Poin Peilanggaran Dalam Me iningkatkan 

Keidisiplinan Pe iseirta didik di SMA Ne igeiri 5 Tana Toraja” Hasil 

peineilitiannya meinuinjuikkan dampak pe ineirapan siste im poin dalam 

meiningkatkan keidisiplinan peiseirta didik dapat disimpu ilkan bahwa 

peineirapan siste im poin peilanggaran cu ikuip eifeiktif dalam me iningkatkan 

keidisiplinan pe iseirta didik, dimana pe ilanggaran tata teirtib peiseirta didik 

bisa di minimalisir dikare inakan adanya sanksi poin. Walau ipuin dalam 

peilaksanaannya masih ada se ibagian keicil peiseirta didik yang se iring 

meilakuikan peilanggaran tata teirtib, hal ini dikare inakan karakteir dari 

peiseirta didik teirseibuit yang su ilit uintuik dibina. 

       Seicara uimuim dari hasil pe ineilitian yang dipaparkan di atas me imbahas 

meingeinai uipaya pihak se ikolah dalam me ingeilola peindidikan kei arah 

peiningkatan keidisiplinan siswa se ihingga nilai-nilai keidisiplinan dapat di 

impleimeintasikan dalam ke ihiduipan seihari-hari. Peirbeidaan peineilitian teirdahuilu i 

deingan peineilitian yang akan dilaku ikan peineiliti yaitu i pada peineilitian ini 

peineiliti akan meindeiskripsikan peireincanaan, peingorganisasian, pe ilaksanaan, 

monitoring dan e ivaluiasi. Rasa ke iingintahu ian peineiliti teirseibuit dituiangkan 
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meileiluii peineilitian ilmiah yang be irjuiduil manajeimein gu irui dalam meineirapkan 

sisteim poin u intu ik meiningkatkan afeiktif siswa di SMP Ne igeiri 9 Su ingai Peinuih. 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berfikir 

Duinia peindidikan saat ini banyak se ikali meinghadapi beirbagai 

probleimatika, diantaranya adalah masalah ke idisiplinan. Saat ini banyak pe ilajar 

yang tidak lagi me inghirauikan tata teirtib yang ada, baik di lingku ingan formal 

mauipuin nonformal. Pe irilakui-peirilakui meinyimpang yang dimaksu idkan seipeirti 

meirokok di lingku ingan seikolah, narkotika, me iminuim-minuiman keiras (alkohol), 

tawuiran seisama peilajar dan masih banyak lagi. Dari be irbagai peilanggaran 

peiratuiran seikolah yang se iring teirjadi, meinuintuit seikolah u intuik meimbeirikan 
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peiringatan atau i huikuiman seieifeiktif muingkin u intuik meinangguilangi peiningkatan 

peilanggaran peiratuiran seikolah yang dilaku ikan oleih siswa. 

       Seikolah haru is meimbuiat hu ikuiman positif yang e ifeiknya teitap meimbuiat 

jeira para peilanggar tata teirtib seikolah, salah satuinya deingan meineirapkan 

sisteim poin. Siste im poin yaitu i suiatui keibijakan yang diambil se ikolah gu ina 

meinguirangi tingkat pe ilanggaran yang di laku ikan oleih siswa. Siste im poin ini 

dibeirlakuikan pada tata teirtib seikolah. Dalam tata teirtib seikolah seitiap 

keisalahan ataui peilanggaran di ke inakan poin yang be irbeida-beida seisuiai deingan 

tingkat keisalahannya. Se itiap siswa yang me ilanggar peiratuiran akan dibeirikan 

poin seisuiai deingan keiteintuian yang teilah ada. Poin itu i akan beirtambah jika 

siswa meilakuikan peilanggaran keimbali. Ada batasan maksimal poin yang akan 

meimbuiat siswa dibe irheintikan dari seikolah. Seitiap siswa yang me indapatkan 

poin akan dibe iritahu ikan pada orang tuianya. Deingan beigitui akan teirjalin 

keirjasama antara orang tuia siswa deingan pihak seikolah.  

Di lingkuingan formal se ipeirti seikolah, tata teirtib dibu iat uintuik meingontrol 

peirilakui-peirilaku i siswa yang meinyimpang gu ina meimbeintuik keidisiplinan pada 

siswa. Peimbeintu ikan keidisiplinan be irtuijuian uintu ik meiningkatkan mu itui 

peimbeilajaran dan hasil Peindidikan. Proseis dari peimbeintuikan disiplin te irseibuit 

dilakuikan meilalu ii peineigakan tata teirtib siswa di se ikolah. Oleih kareina itu i, 

deingan diteirapkannya siste im poin di SMP Ne igeiri 9 Su ingai Peinuih ini 

diharapkan dapat me imbeiri eifeik jeira dan meinjadi alat pe ingontrol tingkah laku i 

para siswa dalam ke ihiduipan seihari hari dan me ingeitahu ii faktor-faktor apa saja 
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yang meinjadi peinduikuing dan peinghambat dalam pe iningkatan keidisiplinan 

siswa.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Jika ditinjau i dari seigi teimpat peineilitian, maka peineilitian ini teirmasu ik 

peineilitian lapangan (Fieild Reiseiarch), seibab data-data yang diku impuilkan dari 

lapangan langsu ing teirhadap objeik peineilitian yang be irsangku itan yaitu i di SMP 

Neigeiri 9 Su ingai peinuih. Namu in jika dilihat dari sifat pe ineilitian ini te irmasu ik 

peineilitian kuialitatif, yaitui peineiliti leibih teirtarik deingan proseis, arti, dan 

peimahaman teintang peingalaman seirta peieinghayatan suibjeiktif partisipan.  

Pada peineilitian ku ialitatif, data yang diku impuilkan u imuimnya beirbeintuik 

kata-kata, gambar-gaambar, dan ke ibanyakan bu ikan angka-angka. Kalau ipu in 

ada angka-angka, sifatnya hanya se ibagai peinuinjang. Data yang dimaksu id 

meilipuiti transkrip wawancara, catatan data lampangan, foto-foto, dokuime in 

pribadi, nota dan catatan lainnya. Te irmasuik didalamnya de iskripsi meingeinai 

situiasi. Deiskripsi atau i narasi teirtuilis sangat peinting dalam pe indeikatan 

kuialitatif , baik dalam peincatatan data mau ipuin uintu ik peinyeibaran hasil 

peineilitian (Danim, 2013, p. 61). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Ne igeiri 9 Su ingai Peinuih yang beiralamat 

di Jl. Cu it Nyakdiein, Amar Sakti, Ke ic. Suingai Peinuih, Kota Suingai Peinuih, 

Jambi 37111. Waktu i peineilitian ini beiluim di reincanakan beirapa lama waktu i 

yang dibu ituihkan.  
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C. Subjek Penelitian 

Peineintuian informan dalam pe ineilitian ini meingguinakan teiknik puirposive i 

sampling. Meinuiruit (Suigiyono, 2019) puirposivei sampling adalah teiknik 

peingambilan sampeil suimbeir data deingan peirtimbangan te irteintui. Peineituian 

informan pada pe ineilitian ini deingan kriteiria seibagai beiriku it, waka keisiswaan, 

guirui bimbingan konseiling (BK), wali ke ilas, dan siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik peinguimpuilan data yang dilaku ikan dalam pe ineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit:  

1. Obseirvasi 

Teiknik ini dilaku ikan deingan obseirvasi langsu ing oleih peineiliti 

uintuik meimpeiroleih data teintang situ iasi deiskripsi obje ik yang diamati. 

Obseivasi adalah peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatis teirhadap 

uinsuir-uinsuir yang tampak dalam su iatui geijala dalam obje ik peineilitian. 

Obseirvasi yang biasa dilaku ikan teirbagi meinjadi obseirvasi partisipatif dan 

non partisipatif, dalam pe ineilitian ini peineiliti meineimpatkan diri se ibagai 

obseirvasi non partisipatif atau i peingamat hanya me ilakuikan peingamatan 

dari lu iar ataui tidak iku it seirta seicara langsu ing seihingga peidoman 

obseirvasi dapat diisi se icara beibas beirdasarkan hasil pe ingamatan deingan 

meingguinakan deiskripsi kalimat yang diamati pe ineiliti. 

2. Wawancara 

Wawancara yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah 

wawancara langsu ing yang teirstruiktuir. Wawancara adalah me itodei 
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peingambilan data de ingan cara meinanyakan seisuiatui keipada seiseiorang 

yang meinjadi informan ataui reispondein. Caranya adalah de ingan beircakap-

cakap seicara tatap mu ika. Oleih kareina itui, dalam me ilaksanakan 

wawancara de ingan informan dalam pe inguimpuilan data, peineiliti teilah 

meinyiapkan instru imein peineilitian beiruipa peirtanyaan-peirtanyaan teirtuilis 

yang jawaban be iruipa deiskriptif teirjadi di lapangan se icara langsu ing. 

Peineiliti meilakuikan wawancara seicara teirbuika dan jeinis peirtanyaan yang 

dibeirikan beirbeintuik seimi stru iktuir yaitu i peirtanyaan-peirtanyaan yang teilah 

disiapkan seisuiai deingan ru imuisan masalah dan dike imbangkan seisuiai 

kondisi di lapangan (Afifuidin & Seiabani, 2012, p. 131) 

3. Dokuimeintasi 

Peineiliti meinguitip atau i meincatat data-data yang ada hu ibuingannya 

deingan peineilitian yang dite iliti, keimuidian hasil dokuimeintasi dijadikan 

suimbeir data. Dokuimeintasi digu inakan u intuik meinguimpuil data teintang 

profil seikolah, ju imlah siswa, keiadaan gu irui, sarana prasarana, dan struiktuir 

organisasi. Me itodei ini digu inakan uintuik meingambil data te intang catatan 

siswa-siswa, seirta gambaran u imuim SMP Neigeiri 9 Su ingai peinuih, 

meilipuiti: latar be ilakang histori beirdirinya, le itak geiografis, visi dan misi, 

struiktuir organisasi se ikolah, keiadaan peirsonil seikolah, seirta sarana 

prasarana peindidikan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instru imein peineilitian ku ialitatif adalah pe ineiliti seindiri. Maksu idnya, data 

sangat beirgantuing pada validitas pe ineiliti dalam meilakuikan peingamatan dan 
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eiksplorasi langsu ing kei lokasi peineiliti (Afifu idin & Seiabani, 2012, p. 125). 

Peineiliti meilakuikan wawancara keipada keipala seikolah, waka ke isiswaan, guiru i 

bimbingan konseiling (BK), wali ke ilas dan siswa, de ingan tuijuian u intuik 

meimpeiroleih data meingeinai manajeimein sisteim poin dalam me iningkat 

keidisiplinan siswa di SMP Ne igeiri 9 Su ingai Peinuih. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose is meingatuir uiruitan data, meing-organisasikannya 

keidalam su iatui pola, kateigori dan satu ian uiraian dasar. Data yang teirkuimpu il 

dapat beiruipa catatan lapangaan dan kome intar peineiliti, gambar, foto, dokuimein, 

laporan, biografi, artike il, dan seibagainya (Afifuidin & Seiabani, 2012, p. 145). 

Tahap analisis data dimu ilai dari peinguimpuilan seiluiruih hasil obseirvasi, 

wawancara dan doku imeintasi. Keimuidian meingguinakan 4 tahap:   

1. Peinguimpuilan data 

Tahap ini meiruipakan tahap awal yang me ingu impuilkan data dari 

obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi yang dipe iroleih di lapangan. Tahap ini 

meinguimpuilkan data seibanyak-banyaknya yang dianggap dapat me imbantui 

dalam peineilitian ini. 

2. Reiduiksi Data 

Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting. Deingan cara ini, data yang 

direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang le ibih jeilas. Kareina data yang 

dipeiroleih di lapangan cu ikuip banyak, maka peineiliti meingguinakan alat 

uintuik meimuidahkan dalam me incatat data yang dipe iroleih seilama 
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peineilitian. Saat me ilakuikan seisi wawancara, pe ineiliti meingguinakan ponse il 

uintuik meincatat data wawancara dan ke imuidian meincatat keisimpuilan 

seicara meinye iluiruih dari data yang dipe iroleih. 

3. Peinyajian Data 

Peinyajian data dilaku ikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, 

huibuingan antar kateigori, dan seijeinisnya. Seibeiluim meilakuikan peineilitian, 

peineiliti meincoba meindeiskripsikan data hasil obse irvasi dan wawancara 

deingan beirsifat naratif, agar le ibih muidah dipahami dan dihu ibuingkan 

deingan peimikiran dasar. Kare ina peineilitian ku ialitatif ini me inceirminkan 

peiristiwa yang be inar-beinar teirjadi pada objeik peineilitian. 

4. Keisimpuilan 

Tahap ini meiruipakan tahap akhir dari proseis analisis data 

kuialitatif. Deingan tu ijuian u intuik meingeitahuii makna peinguimpuilan data 

meingeinai peirsamaan atau i peirbeidaan peineilitian, keimuidian ditarik 

keisimpuilan uintu ik dijadikan jawaban atas pe irmasalahan te irseibuit. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Uintuik meinghindari keisalahan atau i keikeiliruian data yang teilah teirkuimpuil, 

peineiliti haru is meilakuikan peingeiceikan keiabsahan data. Peingeiceikan keiabsahan 

data didasarkan pada krite iria deirajat keipeircayaan (creidibility) deingan teiknik 

triangu ilasi, keiteikuinan peingamatan, peingeiceikan teiman seijawat.  

Triangu ilasi meiruipakan teiknik peingeiceikan keiabsahan data yang didasarkan 

pada seisuiatui diluiar data u intuik keipeirluian meingeiceik ataui seibagai peimbanding 

teirhadap data yang teilah ada. Triangu ilasi yang digu inakan adalah triangu ilasi 
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deingan su imbeir, yaitu i meimbandingkan data hasil obse irvasi, hasil aktivitas 

suibje ik peineilitian dan hasil wawancara teirhadap su ibjeik yang dite ikankan pada 

peineirapan meitodei bantuian alat pada eifeiktif peimbaca (Afifuidin & Seiabani, 

2012, p. 155). 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

       Pada bab ini pe ineiliti akan meinguiraikan teimuian dan analisis dari data 

yang beirkaitan de ingan foku is peineilitian seibagai langkah be irikuitnya dari 

proseis peinguimpuilan data. Peineiliti akan meinjeilaskan hasil pe ineilitian yang 

yang dipeiroleih meilaluii proseiduir obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. 

Beirdasarkan peineiluisuiran data dilapangan yang ke imuidian dianalisis se isuiai 

deingan tuijuian peineilitian, maka dapat disajikan hasil te imuian dan 

peimbahasan seibagai beirikuit. 

A. Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum SMP Negeri 9 Sungai Penuh 

       Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Ne igeiri 9 Suingai Peinuih yang 

beiralamat di Jl. Cu it Nyakdiein, Amar Sakti, Ke ic. Su ingai Peinuih, Kota 

Suingai Peinuih, Jambi 37111. Pada awalnya SMP Ne igeiri 9 Su ingai 

Peinuih didirikan pada tahu in 1945, seibeiluimnya SMP Neigeiri 9 Su ingai 

Peinuih beirnama SKP Su ingai Peinuih. Keimuidian pada tahu in 2009 

beiruibah namanya me injadi SMP Neigeiri 9 Su ingai Peinuih. 

a. Visi dan Misi SMPN 9 Sungai Penuh 

1. Visi 

       Meiwuijuidkan insan yang kre iatif, inovatif, reiligi dan 

andal(u ikiran). 
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2. Misi 

a) Meilaksanakan peindidikan yang be irmu itui, meinghasilkan 

preistasi akadeimik dan non akadeimik seirta beirdaya saing 

tinggi. 

b) Meiningkatkan KKM mata pe ilajaran K13 dan pe ineirapan 

kuirikuiluim meirdeika. 

c) Meineirapkan bu idaya disiplin, ju ijuir, santu in dan 

tangguingjawab u intuik seimuia warga seikolah yang didasari 

iman dan takwa. 

d) Meiningkatkan seimangat kreiatifitas warga se ikolah dalam 

beirkarya. 

e) Meinciptakan lingku ingan seikolah yang be irsih, indah dan 

asri. 

f) Meiningkatkan mu itui layanan peindidikan yang be irakhlak 

muilia. 

g) Meiningkatkan minat bakat dan ke imampu ian siswa me ilalu ii 

eikstrakuilikuileir. 

b. Identitas Sekolah 

          Ideintitas seikolah dilihat se ibagai beirikuit: 

Nama Seikolah   : SMP Neigeiri 9 Su ingai Peinuih 

Keipala Seikolah  : H.Yuidia Adnan, S.Pd.,M.Si 

Statuis    : Neigeiri 

Jalan    : Jl. Cu it Nyakdiein 
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Deisa    : Amar Sakti 

Keicamatan/Kota  : Suingai peinuih 

Tahuin beirdiri   : 1945 (Peiralihan SKP ke i SMP) 

Luias lahan   : 1980m 

c. Keadaan Guru, Pegawai, dan Siswa 

1. Keadaan guru dan Pegawai 

       Beirdasarkan data yang dipe iroleih dari doku imeintasi, SMP 

Neigeiri 9 Su ingai Peinuih meimiliki meimpuinyai teinaga peindidik 

dan keipeindidikan yang be irstatuis PNS seibanyak 23 orang 

teirmasu ik 1 orang peigawai Tata Uisaha, seirta 23 orang GTT dan 

PTT (Non PNS). Seibanyak 20 orang PNS teirseibuit teilah 

meimiliki seirtifikat peindidik. 

2. Keadaan Siswa 

       Beirdasarkan data yang dipe iroleih meilaluii dokuimeintasi 

dipeiroleih juimlah siswa di SMP Ne igeiri 9 Su ingai Peinuih 

seibanyak 209 siswa yang teirdiri dari ke ilas VII 68 siswa, ke ilas 

VIII 46 siswa, dan ke ilas IX teirdiri dari 95 siswa. 

3. Fasilitas Sekolah 

       Saat ini SMP Neigeiri 9 Suingai Peinuih meimpuinyai 9   keilas 

aktif, 1 ru iang peirpuistakaan, 1 ru iang laboratoriu im IPA, 1 ru iang 

laboratoriu im Kompu iteir, 1 ruiang UiKS, 1 ruiang BK, 1 ru iang 

Keiseinian, 1 ruiang Osis, 1 ruiang Sholat, 1 ruiang olahraga, 

1.ruiang WC gu irui dan 1 ruiang WC siswa, 1 ruiang Kantin, 1 
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ruiang TUi, 1 Ruiang Keipala Seikolah, dan 1 Ru iang Majeilis Guiru i 

seirta 1 ruimah peinjaga seikolah. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

       Deiskripsi hasil pe ineilitian meiruipakan bagian yang akan 

meindeiskripsikan pe ineirapan sisteim poin peilanggaran dalam 

meiningkatkan keidisiplinan siswa SMP Ne igeiri 9 Suingai Peinuih yang 

meilipuiti latar be ilakang peineirapan sisteim poin, pihak pe ilaksana, tata 

atuiran, proseiduir peinanganan, keindala-keindala peilaksanaan, dan 

dampaknya teirhadap keidisiplinan siswa. Ke igiatan peineilitian 

dilaksanakan pada tanggal 19 deiseimbeir 2023 - 19 feibruiari 2024. 

Peinguimpuilan data peineilitian dilaksanakan me ilaluii obseirvasi, 

wawancara daan doku imeintasi. Adapu in suimbeir data di dapatkan dari 

dokuimein-doku imein yang reileivan dan informan wawancara me ilipuiti, 

wakaseik bidang keisiswaan, gu irui bimbingan konse iling, wali keilas, dan 

siswa. 

a. Penerapan Sistem Poin  

1. Latar Belakang Penerapan Sistem Poin di SMPN 9 Sungai 

Penuh 

Pada tahu in ajaran 2018 se ikolah meingimpleimeintasikan 

keibijakan baru i deingan meineirapkan siste im poin seisuiai 

keiteintuian yang teilah diteitapkan. Keibijakan sisteim poin 

diambil de ingan tuijuian uintuik meinguirangi tingkat pe ilanggaran 

yang dilaku ikan siswa di se ikolah. Se ibagaimana yang 
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diu ingkapkan oleih DY, yang meinjabat seibagai wakil keipala 

seikolah bidang ke isiswaan di SMPN 9 Su ingai Peinuih, 

meinyatakan bahwa:  

“Sisteim poin diteirapkan tahu in ajaran 2018, yang 

peirtama kali meinceituiskan itu i adalah ku irikuiluim, 

wakil keisiswaan, BK, dan dise ituijuii oleih keipala 

seikolah deingan meilihat saat itu i banyaknya siswa 

yang meilanggar atuiran dan jeinis peilanggarannya 

beirmacam-macam. Jadi bagaimana solu isi dalam 

meimbina disiplin siswa yang me ilanggar atu iran tata 

teirtib itu i seicara adil dan bagaimana pe inanganannya 

ataui peimbeirian sanksinya. Dan dipilihlah siste im 

poin u intuik diteirapkan dise ikolah ini kareina 

peilaksanaannya mu idah dimeingeirti. Apalagi kita 

liatkan banyak se ikolah-seikolah lain  yang 

meineirapkan sisteim poin deingan su ikseis dan beirjalan 

deingan lancar”. (06/02/2024) 

 

      Hal ini juiga dikeimuikakan oleih LG, seilakui guirui bimbingan 

konseiling di SMPN 9 Suingai Peinuih: 

“Ituikan sisteim poin ini kami bikin sama-sama 

deingan gu irui, gu irui Bk, dan seikolah lalu i kami 

rapatkan deingan wali mu irid. Wali mu irid teilah seituiju i 

yang beiluim masuik tuikan yang beiluim masuik SMP 9 

seibeiluimnya tu i dikuimpuilkan teirleibih dahuilui uintuik 

rapat beirsama deingan guirui Bk, wakil keipala 

seikolah, seirta keipala seikolah u intuik meinyeituijuii, 

meilihat dan meinyeituijuii peiratuiran seikolah itu i seisuiai 

nggak seituijui nggak seimuia wali mu irid tu i 

peiratuiranyang tadi teilah dibu iat kalo seituijui maka 

ditanda tangani ole ih wali mu irid seiteilah itu i 

dikuimpuilkan keimbali keikami. Jadi se iwaktu i-waktui 

siswanya itu i meilanggar, jangan marah gitu ikan 

orangtuia-nyakan kareina kita su idah ada bikin 

keiseipakatan seibeiluimnya. Jadi kami sangat 

meinsuiport sisteim poin ini, sangat se ituijui deingan 

adanya sisteim poin ini. Kare ina meimbantu i kami 

juigakan, meimbantu i guirui BK ju iga dalam meinangani 

siswa yang meilanggar, gitu i”. (07/02/2024) 

 

Guirui bimbingan konseiling TN Meinyampaikan: 
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Sisteim poin ini du ilui beilom ada dan dite itapkannya 

juiga baru i beibeirapa tahu in beilakang ini, pe irtama kali 

diteitapkannya itu i deingan keiseipatan beirsama kareina 

meilihat marak nya prilaku i-prilaku i siswa yang 

meinyimpang dari tata teirtib. (07/02/2024) 

 

Beirdasarkan peirnyataan informan se ibeiluimnya, 

dapat disimpu ilkan bahwa alaasan u itama dibalik pe ineirapan 

sisteim poin di SMPN 9 Su ingai Peinuih adalah u intuik 

meineigakkan disiplin dan me imuidahkan dalam pe inanganan 

siswa yang meilanggar atu iran tata teirtib seikolah. Siste im 

poin ini diteirapkan pada tahu in 2018 sampai se ikarang.  

Hasil peinguimpuilan data juiga meinuinjuikkan bahwa 

latar beilakang peineirapan sisteim poin di SMPN 9 Suingai 

Peinuih yaitu i dikareinakan tingginya ju imlah kasu is 

peilanggaran tata teirtib yang dilaku ikan oleih siswa. Ole ih 

kareina itui, keipuituisan beirsama diambil u intuik meineirapkan 

sisteim poin ini seibagai u ipaya uintuik meindisiplikan siswa 

dan meimuidahkan gu irui BK dalam me imbeirikan sanksi 

keipada siswa yang meilanggar. 

2. Pihak Pelaksana Sistem Poin 

a) Pihak Yang Terlibat Dalam Pelaksanaan Sistem Poin 

di Sekolah 

       Peilaksanaan siste im poin diseikolah teintuinya 

meimeirluikan keirjasama antar se imuia staf seikolah. 

Deingan keirjasama dan komu inikasi yang baik, hasil 
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yang diharapkan dapat teircapai. Data be irikuit 

meinuinjuikkan tu igas dan weiweinang tiap peilaksana dalam 

sisteim poin peilanggaran di SMPN 9 Suingai Peinu ih 

peilaksana dalam siste im poin dapat dilihat pada tabe il 

beirikuit: 

Tabel 4.1 pelaksana sistem poin 

No PELAKSANA TUGAS 

1 Keipala Seikolah Peinanggu ing jawab 

2 Bidang keisiswaan Peingawas/koordinator 

3 Guirui BK Peimbeiri sanksi, pe imbeiri 

poin, dan tindak lanju it 

(bimbingan) 

4 Wali Keilas Peinasihat siswa, 

komu inikasi deingan wali 

muirid 

5 Guirui mata peilajaran, 

Guirui Pikeit, Staf TU i 

Meingawasi keidisiplinan 

siswa 

Suimbeir: wawancara wakaseik bidang keisiswaan 

       Seijalan deingan data diatas dike imuikakan pu ila ole ih 

DY, seilakui wakaseik bidang keisiswaan di SMPN 9 

Suingai Peinuih yang meinyatakan: 

“Peinangguing jawab u itama adalah ke ipala seikolah, 

juiga ada deiwan gu irui dan juiga staf TUi seimuia ikuit 

beirpeiran dalam dalam pe ilaksanaan siste im poin ini”. 

(06/02/2024) 

      Keimuidian disampaikan ole ih LG, seilakui guirui 

BK di SMPN 9 Suingai Peinuih meinyantakan: 
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“Guirui BK yang meimbeiri poin keipada siswa yang 

meilanggar atu iran seisuiai deingan beirat ringan 

peilangaran yang dilaku ikan. Tapi kadang ju iga guirui 

pikeit dan wali ke ilas ikuit andil dalam pe imbeirian 

poin keipada siswa yang meilanggar tata teirtib dan 

lalui poin-poin yang didapat tadi diku impuilkan 

keipada guirui BK. Guirui BK beikeirjasama deingan 

waka keisiswaan dan wali ke ilas u intuik meimbeirikan 

bimbingan keipada siswa yang aku imuilasi poinnya 

suidah tinggi, jadi de ingan bimbingan itu i kita bisa tau i 

meingapa siswa teirseibuit seiring meilanggar atuiran 

dan juiga meimbeirikan solu isi agar masalah dapat 

teirseileisaikan dan siswa tidak me inguilang keisalahan 

yang sama dikeimuidian hari”. (07/02/2024) 

       Keimuidian LS seilakui wali keilas juiga iku it 

meimbeirikan peirnyataan seibagai beiriku it: 

“Pihak yang beirtanggu ing jawab dalam pe ilaksanaan 

sisteim poin ini adalah ke ipala seikolah dan seimuia 

guirui dan juiga seimuia peigawai seikolah. Tu igas wali 

keilas adalah meineirima reikapan poin pe ilanggaran 

dari keisiswaan dan me ilakuikan peimanggilan siswa 

dan wali siswa apabila poinnya su idah meimeinu ihi 

uintuik meilakuikan peimanggilan yang se ilanjuitnya 

yaitui dilakuikan peimbinaan yang dilaku ikan ole ih 

waka keisiswaan dan gu irui BK”. (12/02/2024) 

 

Guirui bimbingan konseiling TN: 

 

“Yang meincatat poin atau i yang meincatat siswa yang 

beirmasalah ya le ibih kei guirui BK tapi gu irui-guirui 

lainnya ju iga beirtanguing jawab u intuik 

meimprihatikan prilaku i siswa di seikolah seibagai 

beintuik keipeiduilian kita teirhadap meimbeintuik akhlak 

siswa.”(07/02/2024) 

 

       Dari data yang didapat dari informan se ibeiluimnya, 

disimpuilkan bahwa peilaksanaan siste im poin diseikolah 

meinjadi tanggu ing jawab keipala seikolah  dan yang teiruitama 

yaitui tangguing jawab beirsama yaitu i seiluiruih staf dise ikolah. 

Buikan hanya gu irui BK yang beirhak meimbeirikan poin 
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peilanggaran pada siswa te itapi guirui pikeit dan ju iga wali 

keilas meimpuinyai keiweinangan atas pe imbeirian poin 

peilanggaran pada siswa yang te ilah keidapatan meilangar 

atuiran diseikolah. 

       Seilain diatas, peineiliti juiga meilakuikan obseirvasi 

(peingamatan) yang dilaku ikan seilama peineiliti beirada 

dilokasi peineilitian pada 19 deiseimbeir 2023 - 19 feibruiari 

2024. Seitiap gu irui beirhak meimbeirikan poin pe ilanggaran 

pada siswa yang ke idapatan meilanggar tata teirtib diseikolah. 

Seilama peineiliti beirada dilokasi pe ineiliti meingamati ada 

siswa yang keiluiar saat jam pe ilajaran dan malah be irsantai 

dikantin dan keidapatan oleih guirui pikeit dan siswa teirseibuit 

dibeiri poin peilanggaran seisuiai deingan poin yang teilah 

diteintuikan dan ju iga seisuidah meimbeirikan poin siswa ju iga 

dihuikuim deingan beirjeimuir ditiang be indeira. 

       Beirdasarkan dari hasil pe inguimpuilan data maka dapat 

disimpuilkan bahwa latar be ilakang peineirapan sisteim poin di 

SMPN 9 Suingai  Peinuih ialah siste im poin ini awalnya 

diseipakati oleih seimuia pihak seikolah u intuik diteirapkan gu ina 

meinguirangi keitidak disiplinan siswa dan me impeirmuidah 

guirui dalam peimbeirian poin. 
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b) Kesadaran Para Guru Dalam Pelaksanaan Sistem 

Poin 

     Seibagai pihak yang langsu ing beirinteiraksi deingan 

siswa, gu irui beirpeiran peinting dalam prose is beilajar 

meingajar yang sangat me ineintu ikan keibeirhasilan 

peilaksanaan siste im poin. Kare ina tanpa adanya 

peingawasan yang eifeiktif dari pihak seikolah sangat 

meineintuikan keilancaran siste im poin. Dike imuikakan ole ih 

DY seilakui waka keisiswaan di SMPN 9 Suingai Peinuih: 

“Keisadaran para gu irui bisa saya katakan se ijauih ini 

masih lu imayaan bagu is tapi mu ingkin kadang ada 

saja gu irui yang komplain se indiri teirhadap poin yang 

ada bilamana ke idapatan siswa itu i suidah mau i 

dikeimbalikan keipada orangtuia meireika”. 

(06/02/2024) 

 

       Hal ini ju iga disampaikan LG se ilakui guirui BK di 

SMPN 9 su ingai peinuih yaitu i:  

“Saya liat bahwa keisadaran gu irui diseikolah ini 

dalam peilaksanaan sisteim poin seibagiannya su idah 

baguis tapi ada ju iga guirui yang kadang malas 

meimbeirikan poin keipada siswa dan langsu ing saja 

meinghuikuim siswa deingan hu ikuiman yang beiliau i 

teitapkan seindiri. Misalnya contohnya saja ke imare in 

lalui ada siswa yang tidak me imbawa bu ikui pakeit nah 

ada guirui yang langsu ing saja meimbeirikan hu ikuiman 

yaitui keiluiar keilas seilama mata peilajaran beiliau i 

seileisai dan tidak me imbeirikan poin pada siswa 

teirseibuit”. (07/02/2024) 

 

       Lalui ditambahkan ju iga oleih LS seilakui wali keilas di 

SMPN 9 Suingai Peinuih: 
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“Guirui disini keisadarannya bagu is dan meinjalankan 

tangguing jawabnya masing-masing deingan baik. Tapi 

muingkin ada ju iga yang ku irang dalam me injalankan 

tuigasnya”. (12/02/2024) 

 

       Dari beibeirapa peirnyataan informan diatas dapat 

disimpuilkan bahwa ke isadaraan gu irui dalam meinjalankan 

sisteim poin su idah cuikuip baik, hanya saja ada be ibeirapa 

guirui yang yang teirkadang einggan meimbeirikan poin 

peilanggaran pada siswa yang me ilanggar tata teirtib 

dikareinakan tidak teiga jika siswanya haru is dikeiluiarkan 

dari seikolah kareina masalah keicil. 

       Seilain data diatas, peineiliti meilakuikan obseirvasi 

(peingamatan) yang dilaku ikan pada 19 Deiseimbeir 2023 – 

19 feibruiari 2024. Keisadaran para gu irui dalam 

peilaksanaan siste im poin su idah cuikuip baik, hanya saja 

dari peingamatan peineiliti beibeirapa gu irui meimbeiri contoh 

yang kuirang baik yaitu i deingan meirokok di lingku ingan 

seikolah yang mu ingkin saja hal se ipeirti itu i dapat ditiru i 

oleih siswa. Prilaku i teirseibuit tidak meinceirminkan guiru i 

yang baik kareina guirui adalah ceirminan bagi siswa dan  

hal teirseibuit tidak meinceirminkan atu iran sisteim poin 

yang teilah dibu iat beirsama yang mana jika siswa 

meirokok dilingku ingan seikolah akan dike inakan poin 

peilanggaran. 
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       Beirdasarkan hasil wawancara dan obse irvasi dapat 

disimpuilkan bahwa se imuia pihak seikolah tu iruit ikuit 

dalam peilaksanaan siste im poin, dan prose iduir 

peilaksanaannya su idah dijalankan ole ih kompone in 

peilaksana keibijakan seisuiai deingan  tu igas dan fu ingsinya, 

akan teitapi tidak se imuia komponein meilaksanakan 

tuigasnya deingan baik. 

3. Tata Aturan Sistem Poin SMPN 9 Sungai Penuh 

       Sisteim poin ini beirlakui uintuik seimuia siswa yang 

beirkaitan deingan peilanggaran, seihingga tidak ada uinsuir 

pilih-pilih siswa dalam me imbeirikan poin. Sisteim poin 

dalam tata teirtib meimpeirmuidah uintuik meineirtibkan siswa. 

a) Bobot Poin Pada Setiap Pelanggaran Tata Tertib 

      Wakil keipala seikolah keisiswaan DY di SMPN 9 

Suingai Peinuih: 

“Disini poin maksimanya tu i 150 dan bila siswa 

meindapat poin 150 ataui leibih maka siswa teirseibuit 

dikeiluiarkan atau i dipindahkan dari se ikolah”. 

(06/02/2024) 

Guirui BK SMPN 9 Suingai Peinuih oleih LG: 

“Yang paling beirat poin disini tu i apabila siswa 

suidah keidapatan meindapatkan poin se ibanyak 150 

poin itu i uidah dikeiluiarkan atau i dipindahkan dari 

seikolah, kareina poinnya u idah banyak ya kan.” 

(07/02/2024) 

Wali keilas LS: 

“Seitiap peilanggaran itu i pasti ada poinnya maka dari 

itui siswa disini tu i haruis ditu intu it uintuik beirprilaku i 

seisuiai deingan tata teirtib yang ada, dan jangan 
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sampai poinnya tui meile ibihi 150 kareina itu i dapat 

dikeiluiarkan dari seikolah” (12/02/2024) 

 

Guirui bimbingan konseiling TN: 

“Peilanggaran yang su idah meincapai bobot teiratas 

150 poin itu i suidah meilakuikan peilanggaran seicara 

beiruilang atau i meilakuikan peilanggaran yang be irat 

akan meindapat koseikuieinsinya yaitu i dikeiluiarkan 

ataui dipindahkan dari se ikolah.”(07/02/2024) 

 

Ada beibeirapa jeinis peilanggaran yang tiap-tiap 

jeinisnya meimpuinyai bobot poin yang be irbeida seisuiai 

deingan tingkat peinggaran yang dilaku ikan. Bobot 

teireindah adalah 2 poin je inis peilanggarannya yaitu i 

seipeirti siswa yang te irlambat dan je inis peilanggaran 

deingan bobot yang tinggi yaitu i 150 seipeirti beirbuiat 

asuisila dan meinceimarkan nama baik se ikolah, apabila 

siswa teilah meicapai poin 150 maka siswa te irseibuit 

langsuing dikeiluiarkan dari seikolah (dike imbalikan 

keipada orangtuia). Uintuik leingkapmya dapat dilihat pada 

lampiran. 

b) Sanksi Sistem Poin  

Wakil keipala seikolah keisiswaan DY di SMPN 9 

Suingai Peinuih: 

“Sanksi siste im poin tui ada beirmacam-macam ada 

yang yang teircantu im di tata teirtib dan ada ju iga yang 

meimbeirikan sanksi be iruipa peiringatan lisan ke ipada 

siswa yang meilanggar” (06/02/2024) 

 

Guirui BK SMPN 9 Suingai Peinuih oleih LG: 
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“Guirui-guirui disini kadang ada yang me imbeirikan 

sanksi itu i beirdasarkan tata teirtib tapi ada ju iga yang 

meimbeirikan sanksi de ingan teiguiran atau i sanksi-

sanksi yang dibu iat seindiri oleih guirui yang 

beirsangku itan” (07/02/2024) 

Wali keilas LS: 

“Sanksi te intui ada ya, teirgantu ing apa keisalahan 

siswa teirseibuit misalnya ada siswa yang tidak 

meimbawa tu igas sanksinya siswa teirseibuit keiluiar 

dari keilas teirgantuing dari gu irui nya juiga yang 

meimbeirikan sanksi” (12/02/2024) 

Guirui bimbingan konse iling TN: 

“Peilanggaran yang dilaku ikan siswa kalau i 

peilanggaran keicil ya palingan dibeirikan sanksi 

beiruipa oceihan ataui peiringatan tapi kalau i lah su idah 

beiruilang meilakuikan peilanggaran yang sama ya itu i 

langkah seilanjuitnya poinnya dicatat”. (07/02/2024) 

 

Dari hasil wawancara dipe iroleih bahwa siswa yang 

meilanggar atuiran yang teircantuim dalam tata teirtib 

dikeinakan sanksi se ipeirti peiringatan lisan ke ipada siswa 

yang meilanggar, meimbeirikan poin se isuiai deingan jeinis 

peilanggarannya, meimbeirikan bimbingan ole ih guirui BK, 

dan apabila siswa me inguilanginya lagi maka langkah 

seilanjuitnya yaitu i peimanggilan orangtu ia/wali siwa dan 

jika akuimuilasi poinnya meincapai 150 dike imbalikan 

keipada orangtuianya (DO). 

Wakil keipala bidang keisiswaan DY di SMPN 9 Su ingai 

Peinuih meinyatakan: 

“Seitiap keinaikan keilas, peilanggaran atau i poin siswa 

dari tahu in ajaran seibeiluimnya keimbali meinjadi nol. 

Jadi ju imlah poin hanya be irlaku i satui tahuin ajaran 

dan uintuik poin reiward atau i peinghargaan masih 

beilom ada diteirapkan”. (06/02/2024) 
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Hal ini ju iga disampaikan oleih LG seilakui guirui BK 

SMPN 9 Suingai Peinuih: 

“Disini di SMP 9 ini tu i, seitiap keinaikan keilas tu i 

poin yang siswa dapat se ibeiluimnya itu i keimbali 

seipeirti seimuila ataui nol. Dan kalau i uintuik poin 

peinghargaan disini be ilom diteirapkan”. (07/02/2024) 

 

Keimuidian wali ke ilas LS meinyampaikan yang 

seiruipa seibagai beirikuit: 

“Seitiap peilanggaran ada koseikoeinsinya dan poinnya 

masing-masing, jadi klo siswa su idah meincapai poin 

150 iya deingan peirtimbangan be irsama siswa 

teirseibuit dikeiluiarkan dari seikolah”. (12/02/2024) 

 

Dari beibeirapa peindapat diatas, disimpu ilkan bahwa 

akuimuilasi poin siswa hanya be irlaku i seilama satui tahu in 

ajaran, seitiap keinaikan keilas maka poin siswa ke imbali 

seipeirti seimuila yaitu i 0 (nol) dan u intu ik poin reiward atau i 

peinghargaan beilom diteirapkan.  

4. Prosedur Penanganan Sistem Poin Pelanggaran 

a) Jenis Pelanggaran yang Langsung Mendapatkan 

Bimbingan dan Jenis Pelanggaran yang Hanya 

Dicatat Poinnya 

Seitiap jeinis peilanggaran yang dilaku ikan siswa teintui 

akan meindapatkan poin, tidak hanya poin yang 

didapatkan siswa te itapi ju iga bimbingan dari gu irui BK. 

Seipeirti yang disampaikan ole ih DY, seibagai waka 

keisiswaan di SMPN 9 Suingai Peinuih: 
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“Peilanggaran yang me indapat bimbingan khu isuis dari 

keisiswaan dan gu irui BK itu i seipeirti seiring alfa, 

beirkeilahi, meirokok, seiring bolos, dan ada ju iga 

peilanggaran yang tidak langsu ing meindapatkan 

bimbingan seipeirti tidak meimakai atribu it yang 

leingkap atau i juiga tidak me ingeirjakan tu igas” . 

(06/02/2024) 

 

Hal yang sama ju iga disampaikan ole ih TN yaitu i 

seilakui guirui BK di SMPN 9 Su ingai Peinuih: 

“Biasanya peilanggaran yang be irat itu i yang akan 

meindapatkan bimbingan se ipeirti beirkeilahi, 

meimbawa hp keiseikolah dan se iring alfa dan bolos. 

Truis uintuik peilanggaran yang  hanya dicatat poinnya 

itui seipeirti meimakai seipatui warna warni, pakaian 

yang tidak seisuiai deingan atu iran seikolah dan tuigas 

yang tidak dike irjakan”. (07/02/2024) 

  

Keimuidian  LS se ibagai wali keilas meinyampaikan 

juiga yaitu i: 

“Peilanggaran yang se iring meindapatkan bimbingan 

itui biasanya seipeirti siswa itu i meilanggar atuiran yang 

beirat nah kalau i yang tidak meindapatkan bimbingan 

ataui hanya poinnya dicatat saja itu i seipeirti 

peilanggaran ringan, ke icuiali peilanggaran ringan itu i 

uidah seiring dilaku ikan mu ingkin itu i akan 

meindapatkan bimbingan ju iga dari keisiswaan dan 

guirui BK”. (12/02/2024) 

 

Beirdasarkan beibeirapa peirnyataan dari informan 

diatas maka dapat disimpu ilkan bahwa pe ilanggaran yang 

beirat akan meindapatkan poin dan bimbingan langsu ing 

dari keisiswaan dan gu irui BK seidangkan u intuik 

peilanggaran yang te irgolong ringan akan mme indapatkan 

poin saja. 
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b) Penanganan Siswa Dengan Akumulasi Tinggi 

Peinanganan teirhadap siswa  yang me ilakuikan 

peilanggaran bu ikan hanya tanggu ing jawab ke isiswaan 

dan guirui bimbingan konseiling saja, teitapi juiga tanggu ing 

jawab seiluiruih guirui dan karyawan di SMPN 9 Su ingai 

Peinuih. Seitiap siswa yang me ilakuikan peilanggaran beirat 

maka siswa teirseibuit akan dipanggil orangtuia/wali siswa 

teirseibuit u intuik meilakuikan bimbingan. Se ipeirti yang 

disampaikan ole ih Darmeiiyeika seilakui wakaseik bidang 

keisiswaan di SMPN 9 Suingai Peinuih beirikuit ini: 

“Uintuik siswa yang aku imuilasi poinnya tinggi 

peinanganannya biasanya pe imanggilan orangtu ia 

keiseikolah dan jika su idah meilaku ikan peimanggilan 

orangtuia seibanyak 3 kali tapi masih me inguilangi 

keisalahan yang sama maka siswa itu i teirpaksa kami 

keiluiarkan atau i pindahkan”. (07/02/2024) 

 

Hal ini ju iga disampaikan ole ih LG seibagai gu irui BK 

di SMPN 9 Suingai Peinuih beirikuit: 

“Kamikan meimbatasi poin itu i sampai 150 poin 

kalaui suidah meileibihi itu i kan kita u idah panggil 

orangtuia teirleibih dahu ilui. Seibeiluim dia masu ik di 

SMP 9 ini kan kita ada pe irteimuian deingan wali 

muirid, u intuik meilihat inilah dia pe iratuiran yang ada 

di SMP 9 seituijui apa nggak, batasnya tu i 150. Kalau i 

meileibihi 150 otomatis anak ini akan dike iluiarkan 

ataui pindah seikolah”. (07/02/2024) 

 

Lalui LS seilakui wali keilas di SMPN 9 Su ingai Peinu ih  

meinyampai kan bahwa: 

“Uintuik siswa yang aku imuilasi poinnya tinggi itu i 

siswa akan dibeiri bimbingan ole ih wakaseik bagian 
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keisiswaan dan gu irui BK, dan bimbingan itu i biasanya 

dihadiri ju iga wali dari siswa atau i orangtuia siswa 

yang beirmasalah”. (12/02/2024) 

    

Beirdasarkan  be ibeirapa peindapat dari informan 

diatas disimpu ilkan bahwa siswa yang bobot poinnya 

suidah meincapai peimbinaan atau i tinggi akan dilaku ikan 

peimanggilan orangtuia. 

c) Bentuk Penanganan Pelanggaran yang Terjadi 

diluar Sekolah 

Sisteim poin peilanggaran biasanya tidak be irlaku i 

diluiar seikolah, seipeirti yang disampaikan ole ih DY 

seilakui wakaseik bidang keisiswaan di SMPN 9 Su ingai 

Peinuih beirikuit ini: 

“Sisteim poin peilanggaran tidak be irlakui di luiar 

seikolah, kalaui siswa meilakuikan peilanggaran beirat 

biasanya meindapat bimbingan atau i langsuing 

dikeiluiarkan atau i dipindahkan”. (06/02/2024) 

Hal ini disampaikan ole ih LG gu irui BK di SMPN 9 

Suingai Peinuih beirikuit ini: 

“Ini jarang ya teirjadi. Kalau i dilu iar jam seikolah itu i 

biasanya nggak pe irnah pakai poin mu ingkin ditindak 

lanjuitinya beisoknya hari keimuidian, palingan itu i 

hanya ada bimbingan konse iling peirorangan saja”. 

(07/02/2024)  

Keimuidian LS seilakui wali keilas di SMPN 9 Su ingai 

Peinuih meinyampaikan: 

“Ini eimang jarang teirjadi tapi biasanya itu i diuiruis 

oleih waka keisiswaan dan gu irui BK yang mana 

seijauih ini biasanya hanya dibe irikan bimbingan 

saja”. (12/02/2024) 
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Seilanjuitnya siswa SMPN 9 Suingai Peinuih WR 

meinyampaikan bahwa: 

“Kalo kasuis diluiar seikolah yang diprose is itu i seipeirti 

livei instagram deingan meirokok kak, itu i peirnah 

teirjadi dan itu i dibeirikan bimbingan sama gu irui BK”. 

(12/02/2024) 

 

Seilanjuitnya siswa SMPN 9 Su ingai Peinuih AR 

meinyampaikan bahwa: 

“Peilanggaran diluiar seikolah biasanya gu irui BK yang 

manggil siswa u intuik meinghadap dan me inguiruis 

masalah teirseibuit kak. Seipeirti yang pe irnah teirjadi 

duilui ada yang beirkeilahi dilu iar jam seikolah tapi 

masih meimakai baju i seikolah itu i beisoknya dipanggil 

oleih guirui BK kak”(12/02/2024) 

 

Dari beibeirapa peindapat informan diatas dapat 

disimpuilkan bahwa seitiap peilanggaran yang dilaku ikan 

diluiar seikolah baik saat siswa masih me imakai baju i seiragam 

seikolah mau ipuin tidak teitap diproseis oleih seikolah,seilama itu i 

dapat meiruisak nama baik se ikolah. Namu in peinangannya 

tidak seirta meirta dibeirikan poin, tapi pihak se ikolah 

meimbeirikan bimbingan dan apabila bimbingan itu i tidak 

meimbuiahkan hasil siswa itu i dikeiluiarkan/dipindahkan dari 

seikolah. 

Seilain data diatas, pe ineiliti ju iga meilakuikan 

peingamatan (obse irvasi) yang dilaku ikan pada tanggal 19 

deiseimbeir 2023-19 feibruiari 2024. Pe ilanggaran tata teirtib 

yang ringan seipeirti teirlambat tidak langsu ing meindapatkan 

peimbinaan namu in hanya dicatat poinnya. Pe imbinaan siswa 
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yang akuimuilasi poin tinggi su idah teirlaksana deingan baik, 

hal ini didu ikuing deingan adanya orangtu ia siswa yang datang 

keiseikolah u intuik meilakuikan peimbinaan teirkait peilanggaran 

anaknya. Peimbinaan dilaku ikan di ru iangan BK yang dihadiri 

oleih wakaseik bidang keisiswaan, gu irui bimbingan konse iling, 

orangtuia dan siswa yang be irsangkuitan. 

Beirdasarkan hasil dari wawancara dan obse irvasi 

diatas dapat disimpu ilkan bahwa proseiduir peinanganan 

peilanggaran siswa di SMPN 9 Su ingai Peinuih suidah 

teirlaksana deingan cuikuip baik dimana pe imbinaan teirhadap 

siswa deingan aku imuilasi poin tinggi dilaku ikan seibanyak 

tiga kali seikaliguis peimanggilan orangtu ia. Hal ini agar 

orangtuia bisa meingeitahuii peirkeimbangan keidisiplinan 

anaknya. Peilanggaran tata teirtib yang dilaku ikan dilu iar 

seikolah akan akan me indapatkan peimbinaan dari se ikolah 

baik itu i didapat langsu ing oleih guirui atauipuin laporan dari 

masyarakat ataui teimannya. 

b. Dampak Penerapan Sistem Poin Pelanggaran 

1) Dampak Sistem Poin Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa di SMPN 9 Sungai Penuh 

       Peineirapan tata teirtib diseikolah diharapkan mampu i 

meineikan tingkat peilanggaran yang dilaku ikan siswa. 

Peineirapan sisteim poin di SMPN 9 Su ingai Peinuih cuikuip 
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eifeiktif uintuik meiningkatkan keidisiplinan siswa. Se ipeirti yang 

dikatakan oleih DY seilakui wakaseik bidang keisiswaan di 

SMPN 9 Suingai Peinuih: 

“Kalau i beirbicara soal dampak, iya siste im poin ini 

teintui sangat beirdampak u intuik meinguirangi 

keinakalan siswa dan siswa le ibih mu idah uintuik diatuir 

jadi bagu is uintuik diteirapkan diseikolah-seikolah”. 

(06/02/2024) 

 

       Hal ini ju iga disampaikan ole ih LG seilakui guirui BK di 

SMPN 9 Suingai Peinuih: 

“Beirdampak sih ada pe iruibahannya seiteilah itu i 

meireika leibih taku it, takuit nanti poinnya be irtambah 

dan poinnya pas 150 teintui meireika akan dikeiluiarkan, 

meireika taku it meimang ada dampaknya, ada 

peiruibahanya”. (07/02/2024) 

 

       Dikeimuikakan ju iga oleih oleih LS, seilakui wali keilas di 

SMPN 9 Suingai Peinuih meinyatakan: 

“Kalau i diseikolah ini sih e ifeiktif meiningkatkan 

keidisiplinan siswa kare ina siswa tui beirfikir du ilu i 

seibeiluim meilakuikan peilanggaran taku itnya mu ingkin 

nanti teirkeina poin dan kalau i poinya meincapai 150 

bisa dikeiluiarkan dari seikolah.” (12/02/2024) 

       Guirui bimbingan konseiling TN meingatakan: 

“Teintui, teintui sangat beirsampak. Siswa me injadi 

jarang meilanggar tata teirtib, yang se ibeiluimnya 

banyak yang meilarang peiratu iran seikarang su idah 

muilai meinuiruin dan itu ipuin sangat 

baguis.”(07/02/2024) 

 

Seilanjuitnya disampaikan ole ih Seilanjuitnya siswa 

SMPN 9 Suingai Peinuih AR meingatakan: 

“Kalau i meinuiruit saya kak siste im poin ini diseikolah 

itui baguis diadakan kare ina itui meimbuiat siswa jadi 

disiplin, dan kawan-kawan ju iga takuit uintuik 
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meilakuikan peilanggaran karna takuit kan poinnya 

beirtambah”. (12/02/2024) 

 

Keimuidian disampaikan ju iga oleih siswa SMPN 9 

Suingai Peinuih WR bahwa: 

“Kalau i ada sisteim poin meimbuiat jeira sih kak. 

Kareina kan kalau i meilanggar seipeirti teilat keiseikolah 

aja bisa keina poin kak”. (12/02/2024) 

 

       Dari beibeirapa peirnyataan informan diatas disimpu ilkan 

bahwa sisteim poin peilanggaran cu ikuip beirdampak baik dalam 

meiningkatkan keidisiplinan siswa, walau ipuin seibagian keicil 

masih ada yang me ilanggar. 

2) Tingkat Kedisiplinan Siswa Sebelum dan Sesudah Sistem 

Poin diterapkan di SMPN 9 Sungai Penuh 

Dikeimuikakan oleih DY, seilakui wakaseik bidang 

keisiswaan di SMPN 9 Suingai Peinuih meingatakan: 

Seibeiluim adanya sisteim poin ini dite irapkan di SMP 

9 ini banyak se ikali siswa yang me ilakuikan 

peilanggaran misalnya saja se ipeirti bolos, alpa, 

apalagi kalau i teirlambat itui tui seiring teirjadi. Tapi 

seikarang deingan adanya sisteim poin ini agak 

beirkuirang lah siswa me ilanggar tadi jadi bagu is kalau i 

sisteim poin ini teiruis ada apalagi kalau i eifeiktif kan, 

jadi bagu is juiga biar tidak ada gu irui yang main 

tangan atau i meinghuikuim seimauinya gitu i”. 

(06/02/2024) 

 

       Keimuidian disampaiakan ole ih LG seilakui guirui BK di 

SMPN 9 Suingai Peinuih meingatakan: 

“Itui tadi ada peiruibahan, ada kita me ilihat peiruibahan 

dari siswa teirseibuit dari peirtama siswa banyak 

meilanggar banyak teirlambat, jadi se iteilah adanya 

sisteim poin ini me ireika uidah mu ilai beirangsuir-angsuir 
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rajin, mana yang se iring meilanggar itu i uidah muilai 

seipatuinya pakai seipatuinya yang beirwarna seisuiai 

deingan peiratuiran seikolah”. (07/02/2024) 

Dikeimuikakan juiga oleih oleih LS, seilakui wali keilas 

di SMPN 9 Suingai Peinuih meinyatakan: 

Jadi seibeiluim sisteim poin ini dite irapkan anak-anak 

tui eimang su isah dibina, su isah diatu ir tapi seiteilah 

diteirapkan sisteim poin nah mu ilai lah beirangsu ir-

angsuir kan beiruibah dan sadar bahwa hal teirseibuit 

tidak boleih dilaku ikan kareina dapat meimbuiatnya 

keiluiar dari seikolah”. (12/02/2024) 

 

Guirui bimbingan konseiling TN meingatakan: 

“Seibeiluimnya banyak yang me ilanggar tapi seiteilah 

adanya poin ini siswa yang me ilanggar su idah mu ilai 

beirangsu ir-angsuir beirkuirang.”(07/02/2024) 

 

         Dari beibeirapa informan diatas disimpu ilkan bahwa eife ik 

seibeiluim dan seisuidah diteirapkannya siste im poin sangat 

beirpeingaru ih pada keidisiplinan siswa. dimana se ibeiluim adanya 

sisteim poin beigitui banyak jeinis peilanggaran yang dilaku ikan siswa 

namuin seiteilah diteirapkannya siste im poin kasu is peilanggaran siswa 

dapat beirkuirang. 

         Seilain dari data wawancara, pe ineiliti ju iga meilakuikan 

obseirvasi (pe ingamatan) yang dilaku ikan pada tanggal 19 deiseimbeir 

2023-19 feibruiari 2024. Peineirapan sisteim poin cu ikuip beirdampak 

dalam meiningkatkan keidisiplinan siswa dimana se imeijak peineirapan 

sisteim poin su idah jarang siswa yang bolos hal ini ju iga didu ikuing 

kareina pagar seikolah yang tinggi se ihingga tidak mu ingkin dipanjat 

oleih siswa. ke imuidian u intuik siswa yang meirokok su idah tidak ada 

lagi dikareinakan seitiap keilas dan su iduit seikolah dipasangi cctv 
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yang langsu ing teirhuibuing pada layar monitor diru iang keipala 

seikolah seihingga seitiap aktivitas siswa akan se ilalui diawasi. 

 Beirdasarkan hasil pe inguimpuilan data, maka dapat 

disimpu ilkan bahwa peineirapan sisteim poin peilanggaran dapat 

meimbeirikan peingaru ih yang baik te irhadap keidisiplinan siswa, 

teirdapat peirbeidaan tingkat keidisiplinan siswa se ibeiluim dan seisuidah 

peineirapan siste im poin dimana se iteilah diteirapkan peilanggaran tata 

teirtib su idah jarang dilaku ikan oleih siswa. se ihingga dapat ditarik 

keisimpu ilan bahwa siste im poin peilanggaran cu ikuip eifeiktif dalam 

meiningkatkan keidisiplinan siswa, maksu id dari cu ikuip kareina masih 

ada seibagian keicil siswa yang se iring meilanggar tata teirtib seikolah. 

c. Kendala Dalam Penerapan Sistem Poin 

1. Faktor Pendukung dan Penghambat dan Solusi 

Pelaksanaan Sistem Poin 

Seitiap keibijakan yang dibu iat tidak lu ipuit dari faktor 

peinghambat dan faktor pe induikuing dalam pe ilaksanaannya. 

Adapuin faktor peinghambat dan faktor peinduikuing dalam 

peilaksanaan siste im poin di SMPN 9 Su ingai Peinuih yaitu i: 

a) Faktor Penghambat dan Solusi 

Dari peirnyataan DY, seilakui bidang keisiswaan di 

SMPN 9 Suingai Peinuih meinyatakana; 

“Faktor peinghambat dalam siste im poin itu i kadang 

siswa tui suisah uintuik diatuir seipeirti ada su irat 

peimanggilan orangtuia keiseikolah nah su irat tadi itu i 

tidak disampaikan ke i orangtuia-nya. Dan faktor 
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peinghambat lainya ju iga teirdapat dari orangtu ia yang 

kadang masih ada ju iga yang tidak mau i keiseikolah 

uintuik bimbingan anaknya de ingan alasan sibu ik 

beikeirja.” (06/02/2024) 

 

Keimuidian dikeimuikakan juiga oleih LG seilakui guirui 

BK di SMPN 9 Suingai Peinuih beiriku it ini: 

“Keindalnya itu i kita tidak bisa me ingambil keipuituisan 

seindiri, seimuianya tu i haruis beirgantu ing pada keipala 

seikolah. Misalnya ada siswa yang e imang beituil-beitu il 

suidah masu ik ruiang BK ni leibih dari 3 kali atau i 5 

kali itu i deingan kasu is yang beirbeida-beida, mu ingkin 

yang alpa sampai se ibuilan, yang cabu it kalau i seikolah 

dia cabu it itu ikan nggak bisa lagi kita te irima kan. Nah 

kita mau i ngambil keipuituisan u intuik meingeiluiarkan 

dia tidak bisa haru is meinuinggui keipuituisan dari 

keipala seikolah du ilui. Jadi gu irui BK tui tidak bisa 

meingambil keipuituisan seindiri”. (07/02/2024) 

 

Keimuidian disampaikan ole ih LS seilakui wali keilas di 

SMPN 9 Suingai Peinuih yaitu i: 

“Keindala sisteim poin teintui ada ya, yaitu i baik dari 

siswa mau ipuin guirui. Keindala dari siswa itu i seipeirti 

siswa ada yang acu ih tak acu ih teintang siteim poin 

seihingga dia tidak takuit uintuik meilakuikan 

peilanggaran. Dan se ilanjuitnya keindala dari gu iru i 

yaitui seipeirti masih ada gu irui yang tidak teiga 

meimbeirikan poin keipada siswa”. (12/02/2024) 

 

TN seilakui guirui BK meinyampaikan beirikuit: 

“Keindalanya pihak se ikolah seikarang ini siste im poin 

suidah tidak dipe irhatikan kareina pihak keipala 

seikolah tidak meimprihatikan lagi siste im poin ini, 

kadang hanya siswa tu i dicatat saja namanya dan 

tanpa meimbeirikan poin.(07/02/2024) 

 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat informan diatas 

dapat disimpu ilkan bahwa faktor peinghambat dari 

peilaksanaan siste im poin diseikolah itu i teirjadi baik dari 
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keipala seikolah, gu irui, orangtuia,  mau ipuin siswa itu i 

seindiri. 

b) Faktor Pendukung 

Dikeimuikakan oleih DY, seilakui wakaseik bidang 

keisiswaan di SMPN 9 Suingai Peinuih yang meinyatakan: 

“Kalau i dari faktor peinduikuing itu i teintui adanya keirja 

sama yang baik antara pihak se ikolah dalam 

meingawasi peirilakui siswa-siswi kita, dan mayoritas 

siswa disini ju iga suidah sadar dan me inaati seitiap 

atuiran yang be irlakui dalam siste im poin”. 

(06/02/2024) 

 

Hal ini seinada deingan yang dike imuikakan oleih ole ih 

LS, seilakui wali keilas di SMPN 9 Suingai Peinu ih 

meinyatakan: 

“Faktor peinduikuing teintuinya adanya 

uisaha/keirjasama yang baik dari pihak se ikolah dalam 

meinjalankan siste im poin ini”. (12/02/2024) 

 

Keimuidian disampaikan ju iga oleih LG seilakui guirui 

BK di SMPN 9 Suingai Peinuih meinyatakan: 

“Kalau i diliat dari peinduikuing dalam siste im poin 

teintui ada. Peinduikuingnya teintu i dari seimuia warga 

diseikolah seihingga sisteim poin beirjalan sampai 

seikarang walau ipuin seikarang ini siste im poin disini 

kuirang eifeiktif kareina itui tadi keipala seikolah su isah 

uintuik meingeiluiarkan siswa”. (07/02/2024) 

 

TN seilakui guirui BK  peilajaran meinyampaikan beirikuit: 

“Yang meinjadi peinduikuing dalam siste im poin ini 

adanya keirja sama dari gu irui BK deingan para guirui-

guirui lainnya dalam me imprihatikan prilaku i siswa 

diseikolah” (07/02/2024) 
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Dari beibeirapa peirnyataan diatas disimpu ilkan bahwa yang 

meinjadi faktor peinduikuing dalam peilaksanaan siste im poin 

adalah adanya ke irjasama yang baik antar pihak se ikolah dan 

orangtuia siswa seirta keisadaran dari siswa u intuik meinaati 

peiratuiran yang ada. 

Seilain data diatas pe ineiliti juiga meilakuikan obseirvasi 

(peingamatan) yang dilaku ikan pada tanggal 19 de iseimbeir 2023-

19 feibruiari 2024. Faktor peinghambat dalam pe ilaksanaan siste im 

poin yaitu i masih ada gu irui yang tidak meimbeirikan poin keipada 

siswa yang meilanggar atuiran tata teirtib seikolah dan faktor 

peinghambat lainnya yaitui masih ada orangtuia siswa yang 

kuirang meireispon teirhadap suirat peimanggilan dari se ikolah u intuik 

bimbingan siswa yang me ilanggar. Faktor pe induikuing dalam 

peilaksanaan siste im poin ialah kine irja yang baik dari pihak 

keisiswaan dalam me ingeilola poin peilanggaran siswa. 

Beirdasarkan hasil wawancara dan obse irvasi dapat 

disimpu ilkan bahwa faktor peinghambat dalam peilaksanaan 

sisteim poin di SMPN 9 Su ingai Peinuih diantaranya para orangtu ia 

siswa lambat dalam me ireispon su irat peimanggilan dari seikolah 

teirkait peimbinaan siswa deingan aku imuilasi poin tinggi se ihingga 

peimbinaan siswa lambat dilaku ikan. Seidangkan faktor 

peinduikuing dalam peilaksanaan siste im poin itu i kareina adanya 
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keirjasama yang baik dari pihak se ikolah dalam me ingawasi seitiap 

peilanggaran tata te irtib yang dilaku ikan oleih siswa. 

B. Pembahasan 

1. Penerapan Sistem Poin 

a. Latar Belakang Penerapan Sistem Poin Pelanggaran 

       Sisteim poin meiruipakan su iatui alteirnatif yang dise ipakati 

beirsama dise ikolah seibagai uipaya u intuik meineigakkan disiplin 

siswa. Siste im ini meingharuiskan agar seitiap peilanggaran tata te irtib 

seikolah yang dilaku ikan oleih para siswa dibe irikan sanksi yang 

meimiliki tingkat poin pe ilanggaran seisuiai deingan tingkat 

peilanggaran yang dilaku ikan siswa. Sisteim poin peirtama kali 

diteirapkan di SMPN 9 Suingai Peinuih pada tahu in Ajaran 

2018/2019. 

       Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data yang dilaku ikan peineiliti 

maka dapat disimpu ilkan bahwa latar be ilakang diteirapnya siste im 

poin di SMPN 9 Suingai Peinuih dimaksu idkan u intuik meinguirangi 

tingkat peilanggaran siswa dan me impeirmu idah peinanganan 

teirhadap peilanggaran yang dilaku ikan oleih siswa. Maka seicara 

tidak langsu ing sisteim poin yang dite irapkan seikolah akan 

meimbawa siswa ke idalam kondisi yang baik dan teiratuir dalam 

proseis beilajar meingajar kareina beirisikan larangan yang haru is 

ditaati ole ih siswa dan beirfuingsi u intuik peingeindali prilaku i siswa.  
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b. Pihak Pelaksana Sistem Poin 

Pihak peilaksana dalam siste im poin meiruipakan aspeik yang 

peirlui meindapatkan peirhatian baik, tuijuian ini dilaku ikan yaitu i 

uintuik meiwuijuidkan tu igas tiap bidang, weiweinang, dan tanggu ing 

jawab meinjadi leibih jeilas. 

Beirdasarkan hasil pe inguimpuilan data yang dilaku ikan 

peineiliti maka dapat disimpuilkan bahwa peilaksana siste im poin di 

SMPN 9 Su ingai Peinuih pada dasarnya su idah dilaku ikan peimbagian 

tuigas dan fu ingsinya pada masing-masing kompone in peilaksana. 

Proseiduir peilaksanaanya seindiri su idah dijalankan ole ih pihak 

peilaksana deingan baik, akan te itapi tidak seimuia pihak meinjalankan 

atuiran seibagaimana meistinya. 

c. Tata Aturan Sistem Poin Pelanggaran SMPN 9 Sungai Penuh 

Dalam peilaksanaan siste im poin seitiap seikolah meimiliki 

meikanisme i masing-masing seisuiai deingan keibijakan yang teilah 

diteitapkan. Meinuiruit Taqiyyah (2013) seitiap siswa yang 

meilakuikan peilanggaran tata te irtib dibeirikan skor poin pe ilanggaran 

oleih gu irui deingan meinuilis nama, keilas, jeinis peilanggaran dan 

juimlah poin pada ke irtas poin, ke imuidian keirtas poin teirseibuit 

diseirahkan keibagian keisiswaan u intuik direikapitu ilasi keidalam bu iku i 

poin yang diku impuilkan meimiliki sanksinya masing-masing dan 

juiga teirdapat peinghargaan (re iward) keipada siswa yang be irpreistasi.    
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Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data yang dilaku ikan 

peineiliti maka dapat disimpu ilkan bahwa tata atuiran sisteim poin 

peilanggaran su idah dilaksana de ingan baik mu ilai dari ju imlah poin 

tiap peilanggaran, sanksi atau i huikuiman dari ju imlah poin yang 

suidah didapatkan dan uintuik reiward ataui peinghargaan yang 

dibeirikan keipada siswa beiruipa peinguirangan ju imlah poin di SMPN 

9 beiluim diteirapkan. 

d. Prosedur Penanganan Sistem Poin Pelanggaran 

1) Jenis Pelanggaran yang Langsung  Mendapatkan 

Bimbingan dan Jenis Pelanggaran yang Hanya Dicatat 

Poinnya 

        Beirdasarkan hasil pe inguimpuilan data yang dilaku ikan 

peineiliti maka dapat disimpu ilkan bahwa se itiap jeinis 

peilanggaran yang dilaku ikan siswa di SMPN 9 Su ingai Peinu ih 

akan meindapatkan poin seisuiai deingan jeinis peilanggaran yang 

dilaku ikan. Jeinis peilanggaran yang langsu ing meindapatkan 

bimbingan adalah pe ilanggaran yang bobot poinnya tinggi 

misalnya beirkeilahi dan meirokok, peilanggaran yang tidak 

langsu ing meindapatkan bimbingan adalah pe ilanggaran yang 

bobot poinnya keicil misalnya tidak le ingkap meimakai atribu it 

seikolah. 
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2) Penanganan Siswa Dengan akumulasi Poin Tinggi 

Beirdasarkan hasil pe inguimpuilan data yang dilaku ikan oleih 

peineiliti maka dapat disimpu ilkan bahwa proseiduir peinanganan 

teirhadap siswa yang aku imuilasi poinnya tinggi su idah dilaku ikan 

seisuiai deingan tata atuiran dalam siste im poin, diamana apabila 

siswa teilah meilakuikan bimbingan seibanyak tiga ataui lima kali 

maka siswa teirseibuit akan dikeiluiarkan dari se ikolah. 

3) Bentuk Penanganan Pelanggaran yang Terjadi di Luar 

Sekolah 

Beirdasarkan hasil pe inguimpuilan data yang dilaku ikan oleih 

peineiliti maka dapat disimpu ilkan bahwa siste im poin yang 

diteirapkan di SMPN 9 Suingai Peinuih beirlakui hanya didalam 

lingkuip seikolah saja, se idangkan u intuik dilu iar seikolah hanya 

akan dilaku ikan deingan bimbingan mandiri ole ih guiru i 

bimbingan konse iling dan wakaseik bidang keisiswaan dan 

diseirtai deingan orangtuia siswa dan siswa yang me ilanggar 

teirseibuit. 

e. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Sistem Poin 

Seitiap tata teirtib yang yang dibe irlakuikan seikolah 

diharapkan mampu i meinciptakan lingku ingan seikolah yang 

konduisif dan nyaman se ihingga proseis beilajar meingajar dapat 

beirjalan deingan baik. Pe ineirapan sisteim poin di SMPN 9 Suingai 
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Peinuih tidak lu ipuit dari faktor peinghambat dan faktor pe induikuing 

dalam peilaksanaannya. 

Beirdasarkan hasil pe inguimpuilan data yang dilaku ikan 

peineiliti maka dapat disimpu ilkan bahwa yang me injadi faktor 

peinghambat dalam pe ilaksanaan siste im poin yaitu i masih ada gu iru i 

yang tidak me imbeirikan poin ke itika siswa meilanggar tata teirtib, 

orangtuia siswa yang ku irang dalam meireispon su irat peimanggilan, 

dan masih ada siswa yang su ilit u intuik dibina. Se idangkan faktor 

peinduikuing dalam peilaksanaan siste im poin di SMPN 9 Su ingai 

Peinuih adalah adanya ke irjasama yang baik antara pihak se ikolah 

dan teiruitama deingan orangtu ia siswa dalam me imbina siswa yang 

seiring meilanggar tata teirtib. 

2. Dampak Penerapan Sistem Poin Pelanggaran 

a. Dampak Sistem Poin Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

di SMPN 9 Sungai Penuh 

Keidisiplinan meiruipakan salah satu i faktor peinuinjang dalam 

meiningkatkan mu itui peindidikan seikolah. U intuik meinciptakan 

seikolah yang be irkuialitas dipeirluikan iklim seikolah yang kondu isif. 

Salah satu i iklim yang meimuingkinkan beirlangsu ingnya suiatui proseis 

peindidikan beirjalan deingan eifeiktif seibagaimana yang diharapkan 

seimuia pihak adalah de ingan teigaknya disiplin se ikolah. Keibeiradaan 

sisteim poin dalam tata teirtib meimeigang peiranan yang sangat 
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peinting yaitu i seibagai alat u intuik meingatuir peirilaku i ataui sikap siswa 

agar leibih disiplin. 

Beirdasarkan hasil pe inguimpuilan data yang dilaku ikan 

peineiliti, pada tahu in 2022 seibanyak 107 siswa yang te ircatat 

didalam bu ikui peilanggaran ataui beirhasil me impeiroleih poin 

peilanggaran, namu in pada tahu in 2023 teirdapat 66 siswa yang 

meilanggar tata teirtib dan meindapatkan poin pe ilanggaran. Hal ini 

meinggambarkan peiruibahan peirilakui  ataui keidisiplinan siswa dari 

satui tahu in kei tahuin beirikuitnya. Maka dari hasil data diatas dapat 

disimpu ilkan bahwa peineirapan sisteim poin peilanggaran cu ikuip 

eifeiktif dalam me iningkatkan keidisiplinan siswa, dimana 

peilanggaran tata teirtib siswa bisa be irkuirang deingan adanya siste im 

poin. Walau ipuin dalam peilaksanaannya masih ada se ibagian keicil 

siswa yang seiring meilakuikan peilanggaran tata teirtib, hal ini 

dikareinakan karakte ir siswa teirseibuit yang su ilit u intuik dibina. 

b. Perbedaan Kedisiplinan Siswa Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Sistem Poin 

Uintuik meinciptakan lingku ingan seikolah yang kondu isif 

maka pihak seikolah meimbuiat peiratuiran seikolah yang dite irapkan 

bagi seimuia warga seikolah. Peiratuiran seikolah yang dite irapkan 

deingan baik dapat me imbe irikan peingaruih yang baik u intuik 

meinciptakan lingku ingan peindidikan yang kondu isif bagi keigiatan 



75 

 

 

 

peimbeilajaraan. Siste im poin yang dibe irlakuikan keipada siswa dapat 

meimotivasi siswa u intuik beirprilaku i seisuiai atuiran seikolah. 

Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data yang dilaku ikan 

peineiliti maka dapat disimpu ilkan bahwa seibeiluim diteirapkannya 

siteim poin di SMPN 9 Suingai Peinuih peilanggaran tata teirtib sangat 

marak dilaku ikan siswa. Teitapi seiteilah diteirapnya sisteim poin 

tingkat keidisiplinan siswa su idah beirangsuir meimbaik, dimana 

suidah jarang dite imuikan siswa yang se iring bolos dan me irokok 

dilokasi seikolah, hal ini me imbuiktikan bahwa pe ineirapan siste im 

poin diseikolah cu ikuip eifeiktif dan beirdampak u intuik keidisiplinan 

siswa.  

3. Kendala dan Solusi Penerapan Sistem Poin  

Keindala dalam siste im poin dapat beirvariasi teirgantuing pada 

konteiksnya. Beigituipuin di SMPN 9 Su ingai Peinuih meimiliki keindala 

dalam peilaksana site im poin. 

Beirdasarkan  hasil pe inguimpuilan data yang dilaku ikan peineiliti maka 

dapat disimpu ilkan bahwa keindala dalam peineirapan sisteim poin di 

SMPN 9 Suingai Peinuih beirvariasi, mu ilai dari ke ipala seikolah, gu irui, 

siswa, mau ipuin orangtu ia /wali siswa. Ke indala dari keipala seikolah yaitu i 

keipala seikolah ku irang dalam me ingeivaluiasi eifeiktifitas sisteim poin. 

Uintuik meingatasi hal te irseibuit, keipala seikolah dapat me ilakuikan 

beibeirapa tindakan se ipeirti eivaluiasi ru itin dan peinyeisuiaian siste im 
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beirdasarkan hasil e ivaluiasi teirseibuit ju iga peinting u intuik meiningkatkan 

eifeiktivitas dan pe ineirimaan siste im poin di seikolah. 

 Keindala dari gu irui yaitui guirui keisuilitan dalam me ilacak dan 

meireikam poin siswa se icara konsistein. Uintuik meingatasi keindala 

teirseibuit, peinting bagi seikolah u intuik meinyeidiakan du ikuingan dan 

peilatihan yang cu ikuip keipada guirui dan meimastikan krite iria peinilaian 

yang jeilas dan adil. 

Keindala dari siswa, guirui yang beirbeida meimiliki peinilaian yang 

beirbeida dalam meimbeirikan poin. Hal ini me inyeibabkan keitidakadilan 

jika siswa meirasa bahwa meireika dipeirlakuikan tidak adil dibandingkan 

deingan reikan-reikan meireika. Uintuik meingatasi keindala ini, pe inting bagi 

seikolah dan gu irui uintuik meimastikan keiadilan dalam hal peinilaian. 

Keindala dari orangtu ia/wali siswa, orangtuia yang sibu ik deingan 

peikeirjaan atau i tangguing jawab lainnya me ingalami keisuilitan u intuik 

seicara aktif te irlibat sisteim poin anak-anak meireika. Para orangtuia suilit 

uintuik meinyeimpatkan waktui uintuik meinghandiri pe irteimuian atau i 

meinduikuing anak-anak meireika dalam meincapai tuijuian poin. U intuik 

meingatasi keindala teirseibuit, peinting bagi seikolah u intuik beirkomu inikasi 

seicara teirbu ika dan trasparan de ingan orangtu ia teintang sisteim poin, dan 

uintuik orangtuia yang keisuilitan hadir se icara langsu ing diseikolah, 

peirtimbangkan u intuik meinyeidiakan opsi alte irnatif seipeirti konseiling 

teileipon atau i seisi videio. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

       Beirdasarkan hasil peingolahan data dari pe ineilitian ini, maka pe inuilis 

meinyimpuilkan bahwa pe ineirapan sisteim poin dalam me iningkatkan 

keidisiplinan siswa di SMPN 9 Suingai Peinuih cu ikuip eifeiktif dalam 

meiningkatkan keidisiplinan siswa dapat dilihat dari: 

1. Peineirapan siste im poin di SMPN 9 Suingai Peinuih dimu ilai seijak tahu in 

2018/2019. Latar beilakang diteirapkannya u intuik meiningkatkan 

keidisiplinan siswa dan agar pe inangan teirhadap peilanggaran siswa 

dilakuikan deingan adil dan agar gu irui tidak asal me imbeirikan hu ikuiman 

keipada siswa seipeirti main tangan. Pe ilaksanaan siste im poin adalah 

tangguing jawab seimuia warga yang ada dise ikolah, jeinis peilanggaran 

yang meimiliki bobot poin te irteintuidan siswa yang aku imuilasi poinnya 

suidah meincapai 150 akan dibeirheintikan dari se ikolah, dan u intuik 

peinaganan siswa yang me ilakuikan peilanggaran dilu iar seikolah  akan 

dilakuikan bimbingan mandiri ole ih pihak seikolah. Faktor peinghambat 

dalam peilaksanaan siste im poin antara lain, pe imanggilan orangtuia/wali 

siwa yang kadang lambat dire ispon, dan peingeilolaan poin siswa yang 

kuirang eifisiein dikareinakan su imbeir daya manu isia yang te irbatas pada 

bagian keisiswaan. Seidangkan faktor pe induikuing sisteim poin yaitu i 

adanya keirjasama yang baik antara pihak seikolah dalam me imbina dan 

meingawasi peilanggaran tata teirtib siswa. 
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2. Dampak peineirapan sisteim poin di SMPN 9 Su ingai peinuih teirbuikti 

eifeiktif dalam me iningkatkan keidisiplinan siswa, se ibagaimana teirlihat 

dari data tahu in 2022 dan 2023 yang meinuinjuikkan peinuiruinan ju imlah 

peilanggaran tata teirtib siswa dari 107 me injadi 66. Meiskipuin deimikian, 

masih ada seibagian keicil siswa yang teiruis meilanggar atuiran, mu ingkin 

diseibabkan oleih karakteir yang su ilit uintuik dibina. 

3. Keindala yang dihadapi dalam pe ilaksanaan siste im poin di SMPN 9 

Suingai Peinuih adalah bahwa te irdapat beibeirapa masalah, antara lain 

lambatnya tanggapan orangtuia teirhadap su irat peimanggilan dari se ikolah 

teirkait peimbinaan siswa de ingan aku imuilasi poin tinggi, keilangsu ingan 

peilanggaran tata teirtib oleih seibagian siswa, se irta keikuirangan konsiste in 

dalam peimbeirian poin ole ih beibeirapa gu irui dan peingeilolaan poin siswa 

yang kuirang eifisiein dikareinakan suimbeir daya manu isia yang teirbatas 

pada bagian keisiswaan. U intuik meingatasi masalah te irseibuit, langkah-

langkah yang pe irlui diambil yaitu i meiningkatkan komu inikasi antara 

seikolah dan orangtuia, peilatihan dan peingawasan te irhadap gu irui, 

sosialisasi te intang sisteim poin keipada siswa, seirta eivaluiasi dan 

peinyeisuiaian seicara beirkala. Deingan deimikian, uipaya beirsama dari 

keipala seikolah, warga se ikolah, gu irui, orangtuia sangat peinting u intuik 

meiningkatkan eifeiktivitas sisteim poin dalam me indisiplinkan siswa. 
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B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Keipala seikolah seibaiknya meilakuikan eivalu iasi dan monitoring 

teirhadap peilaksanaan siste im poin yang te ilah beirjalan agar dapat 

beirjalan deingan baik dan se itiap warrga seikolah meilaksanakan siste im 

poin seisuiai deingan atu iran yang teilah diteitapkan. Dan ju iga diharapkan 

keipala seikolah deingan seiceipatnya meimbuiat atau i meinyeipakati beirsama 

deingan deiwan gu irui dan orangtuia siswa teintang sisteim poin 

reiward/peinghargaan kare ina dapat meimotivasi siswa u intuik meinguirangi 

poin peilanggaran yang te ilah didapatnya. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Heindaknya para gu irui meimbeirikan peiringatan atau i sanksi keipada 

siswa yang teilah meilanggar tata teirtib seisuiai deinggan peiratuiran yang 

teilah diteitapkan yaitu i deingan meimbeirikan poin yang se isuiai deingan 

peilanggaran yang dilaku ikan siswa. 

3. Bagi Siswa 

Heindaknya meiningkatkan keisadaran u intuik meintaati peiratuiran 

yang beirlaku i diseikolah kareina peiratu iran dibu iat bu ikan hanya u intuik 

meimbatasi siswa te itapi ju iga uintuik meimbeintuik karakteir siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Kajian ini bisa me injadi kajian lanju itan uintuik leibih meindapatkan 

gambaran yang le ibih luias meingeinai peineirapan sisteim poin peilanggaran 

diseikolah. 
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Lampiran 1 : kisi-kisi instrumen penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

“MANAJEMEN SISTEM POIN DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN SISWA DI SMP NEGERI 9 SUNGAI PENUH” 

Fokus Dimensi Deskripsi Fokus Sumber Data Metode 
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si sistem 

b. Pelatihan 

guru 

c. Penggem

bangan 

poin 

Sosialisasi dan 

pelatihan 

Wakasek 

bidang 

kesiswaan, 

guru BK dan 

wali kelas 
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4. Evaluasi a. Pemanta

uan 

kinerja 

b. Analisi 

data poin 

c. Pengum

pulan 

umpan 

balik 

Analisi dan umpan 

balik 

Wakasek 

bidang 

kesiswaan, 

guru BK dan 

wali kelas 

Dampak  Dampak 

Sistem 

Poin 

Dalam 

Meningkat

kan 

Kedisiplin

an Siswa 

1. Dampak sistem 

poin terhadap 

tingkat 

kedisiplinan 

siswa 

2. Perbedaan 

kedisiplinan 

siswa sebelum 

dan sesudah 

diterapkan sistem 

poin 
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Lampiran 2 : pedoman wawancara 

PEDOMAN OBSERVASI 

Aspek yang diamati Indikator Deskripsi 

Proses penerapan 

sistem poin dalam 

meningkatkan 

kedisiplinan siswa di 

SMPN 9 Sungai 

Penuh 

1. Perencanaa

n sistem 

poin 

2. Penerapan sistem 

poin 

Cara mengamatinya yaitu 

dengan mengidentifikasi tujuan 

sistem poin, menilai 

keterlibatan pihak terkait, 

mengamati pelaksanaan, 

evaluasi pada dampak perilaku 

siswa,  mengumpulkan umpan 

balik dan evaluasi motivasi. 

Permasalahan yang 

terjadi dalam 

penerapan sistem poin 

serta upaya yang 

dilakukan dalam 

mengatasi 

permasalahan tersebut 

1. Lingkungan 

belajar 

2. Motivasi guru 

3. Motivasi Peserta 

didik 

Motivasi guru seperti  

memberikan penghargaan atau 

pengakuan, membangun 

hubungan positif dengan siswa, 

mengelola kelas dengan lebih 

efektif, meningkatkan 

keterlibatan orang tua, 

menciptakan budaya sekolah 

yg efektif, penggunaan alat 

pembelajaran yang interaktif 

,dll. 

Motivasi siswa seperti 

penghargaan dan pengakuan, 

pengaruh teman sebaya, 

pengaruh kelompok, dll. 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“MANAJEMEN SISTEM POIN DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN SISWA DI SMPN 9 KOTA SUNGAI PENUH” 

Nama Responden : 

Status Responden : Waka Kesiswaan 

Hari/Tanggal  : 

1. Bagaiman peran/tugas bidang kesiswaan? 

2. Bagaiman Kesadaran para guru dalam pelaksanaan sistem poin? 

3. Apa peraturan yang mengatur sistem poin pelanggaran di sekolah? 

4. Apa persiapan guru terutama guru BK dalam menerapkan sistem poin? 

5. Bagaimana penerapan sisitem poin di SMPN 9 Sungai Penuh? 

6. Apakah ada kendala dalam penerapan sistem poin ini? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang sistem poin?   
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Nama Responden : 

Status Responden : Guru BK 

Hari/Tanggal  : 

1. Bagaimana peran/fungsi khusus guru BK dalam membina siswa terkait 

pelanggaran siswa dalam sistem poin? 

2. Bagaiman langkah-langkah dalam melaksanakan pencatatan poin siswa? 

3. Jenis pelanggaran apa yang langsung mendapatkan bimbingan dan 

pelanggaran apa yang hanya dicatat poinnya? 

4. Bagaimana penanganan terhadap siswa dengan akumulasi poin yang 

tergolong tinggi?   

5. Bagaimana bentuk penanganan kasus yang terjadi di luar sekolah?  

6. Apakah siswa yang kedapatan melakukan perilaku menyimpang diluar 

sekolah masih dikenakan poin?  

7. Pelanggaran tata tertib apa yang masih sering dilanggar siswa? 

8. Kendala apa saja yang bapak/ibu temui dalam menjalankan kebijakan ini 

(faktor pendukung dan penghambat) ?  

9. Apa tindakan yang diambil dalam menghadapi pelanggaran siswa yang 

tidak tercatat dalam sistem poin? 

10. Apakah sistem poin cukup berdampak dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa? 

11. Bagaimana efek sebelum dan sesudah sistem poin diterapkan di sekolah?  

12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang sistem poin disekolah? 
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Nama Responden : 

Status Responden : Wali Kelas 

Hari/Tanggal  : 

1. Bagaimana peran/tugas wali kelas dalam sistem poin? 

2. Bagaimana pelaksanaan sistem poin pelanggaran disekolah ini? 

3. Kendala apa yang Bapak/Ibu temui dalam menjalankan kebijakan sistem 

poin? 

4. Apakah siswa yang mendapatkan poin pelanggaran yang banyak akan 

mempengaruhi nilai pelajaran pada siswa tersebut? Dan jika iya, nilai mata 

pelajaran apa yang akan dikurangi? 

5. Apakah penerapan sistem poin ini memberikan efek jera kepada siswa? 

6. Apa tanggapan Bapak/Ibu tentang sistem poin disekolah? 
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Nama Responden : 

Status Responden : Siswa 

Hari/Tanggal  : 

1. Tata tertib seperti apa yang pernah dilanggar? 

2. Siapa yang menangani anda? 

3. Apa yang menjadi penyebab sehingga anda sering melanggar tata tertib? 

4. Apakah anda pernah kedapatan melakukan pelanggaran namun tidak 

diberikan poin? 

5. Apakah anda hanya mendapatkan poin atau masih ada hukuman lain? 

6. Apakah anda jera dengan hukuman yang didapatkan? 

7. Apakah anda pernah mendapatkan surat pemanggilan orang tua? 

8. Menurut anda apakah kebijakan ini cukup berdampak dalam kedisiplinan 

siswa?Alasannya?  
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Lampiran 4 : dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 

 

Tahun 2022 
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Tahun 2023 
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Lampiran 5 : Data Informan Penelitian 

Data Informan Penelitian di SMP Negeri 9 Sungai Penuh 

No 
Kode 

Informan 
NIP/ Kelas Jabatan 

Tanggal 

Pelaksanaan 

1. DY 196705091992032005 Wakabid.Kesiswaan 6 Februari 2024 

2. LG 199105232023212012 Guru BK 7 Februari 2024 

3. LS 197808212010012009 Wali Kelas 12 februari 2024 

4. TN - Guru BK 7 Februari 2024 

5. WR VII C Siswa 12 Februari 2024 

6. AR VIII B Siswa 12 Februari 2024 
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Lampiran 6: Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

MANAJEMEN SEKOLAH DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA SISWA DI 

SMPN 9 SUNGAI PENUH 

No Tema Indikator Sub Indikator Deskriptif Hasil Observasi 

1 
Manajemen 

Sekolah 

Perencanaan  

1. Mengamati bagaimana 

sistem perencanaan 

penerapan sistem poin. 

2. Mengamati 

kemungkinan-

kemungkinan kendala dan 

dalam pendukung sistem 

poin. 

3. Mengamati dampak 

dalam penerapan sistem 

poin 

Pada proses perencanaan sistem poin pada siswa di SMP 

Negeri 9 Sungai Penuh peneliti menemukan beberapa 

temuan bahwa sistem poin dimasukkan dalam tata tertib 

sekolah yang mana setiap pelanggaran ada poin yang 

didapat. Strategi yang digunakan dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa yaitu dengan menerapkan sistem poin 

disekolah. 

 

Pengorganisasian  

1. Mengamati siapa saja 

yang terlibat dalam 

pelaksanaan sistem poin. 

Orang-orang yang terlibat didalam proses pelaksanaan 

sistem poin di sekolah adalah kepala sekolah selaku 

penanggung jawab dan pengambil kebijakan, wakil kepala 

sekolah selaku koordinator dalam bidangnya masing-

masing, guru-guru selaku eksekutor di dalam proses 

pembelajaran di kelas, guru bimbingan konseling selaku 

guru penasehat/pembimbing siswa dan juga siswa selaku 

sasaran dalam meningkatkan kedisiplinan. 

Pelaksanaan  

1. Mengamati bagaimana 

sistem pelaksanaan sistem 

poin. 

Proses pelaksanaan sesuai temuan peneliti dilakukan 

dengan melibatkan seluruh warga disekolah untuk 

mengawasi setiap prilaku yang dilakukan siswa. 
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Pengawasan  

1. Mengamati proses 

pengawasan dan evaluasi 

kegiatan. 

Proses evaluasi dilakukan pada awal dan akhir tahun 

pelajaran yaang berbentuk rapat-rapat resmi yang 

dilaksnakan oleh seluruh unsur-unsur yang ada di sekolah. 

Selain itu juga ada evaluasi jangka pendek yang 

dilaksanakan ketika keadaan membutuhkan seperti ketika 

adanya kasus-kasus yang harus segera di selesaikan. 
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Lampiran 7 : Hasil Wawancara 

Lembar Hasil Wawancara Dengan Wakil Kesiswaan 

Nama informan Darmaiyeka, S.Pd 

NIP 19670509 199203 2 005 

Jabatan Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

Tanggal Pelaksanaan 06 Februari 2024 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Bagaimana latar 

belakang 

diterapkannya 

sistem poin? 

Sistem poin diterapkan tahun ajaran 2018, yang 

pertama kali mencetuskan itu adalah kurikulum, wakil 

kesiswaan, BK, dan disetujui oleh kepala sekolah 

dengan melihat saat itu banyaknya siswa yang 

melanggar aturan dan jenis pelanggarannya bermacam-

macam. Jadi bagaimana solusi dalam membina disiplin 

siswa yang melanggar aturan tata tertib itu secara adil 

dan bagaimana penanganannya atau pemberian 

sanksinya. Dan dipilihlah sistem poin untuk diterapkan 

disekolah ini karena pelaksanaannya mudah 

dimengerti. 

Apalagi kita liatkan banyak sekolah-sekolah lain  yang 

menerapkan sistem poin dengan sukses dan berjalan 

dengan lancar 

2 Siapa saja pihak 

yang terlibat 

dalam sistem 

poin? 

Penanggung jawab utama adalah kepala sekolah, juga 

ada dewan guru dan juga staf TU semua ikut berperan 

dalam dalam pelaksanaan sistem poin ini. 

3 Bagaimana 

kesadaran guru 

terhadap 

pelaksanaan 

sistem poin? 

Kesadaran para guru bisa saya katakan sejauh ini masih 

lumayaan bagus tapi mungkin kadang ada saja guru 

yang komplain sendiri terhadap poin yang ada 

bilamana kedapatan siswa itu sudah mau dikembalikan 

kepada orangtua mereka. 

4 Berapa bobot 

poin maksimal 

pada sitem poin? 

Disini poin maksimanya tu 150 dan bila siswa 

mendapat poin 150 atau lebih maka siswa tersebut 

dikeluarkan atau dipindahkan dari sekolah 

5 Bagaimana sanki 

sistem poin 

disekolah? 

Sanksi sistem poin tu ada bermacam-macam ada yang 

yang tercantum di tata tertib dan ada juga yang 

memberikan sanksi berupa peringatan lisan kepada 

siswa yang melanggar 

6 Berapa lama Setiap kenaikan kelas, pelanggaran atau poin siswa dari 
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akumulasi poin 

siswa berlaku? 

tahun ajaran sebelumnya kembali menjadi nol. Jadi 

jumlah poin hanya berlaku satu tahun ajaran dan untuk 

poin reward atau penghargaan masih belom ada 

diterapkan. 

7 Jenis penanganan 

apa saja yang 

langsung 

mendapatkan 

poin? 

Pelanggaran yang mendapat bimbingan khusus dari 

kesiswaan dan guru BK itu seperti sering alfa, 

berkelahi, merokok, sering bolos, dan ada juga 

pelanggaran yang tidak langsung mendapatkan 

bimbingan seperti tidak memakai atribut yang lengkap 

atau juga tidak mengerjakan tugas. 

8 Bagaimana 

penanganan 

siswa dengan 

akumulasi 

tinggi? 

Untuk siswa yang akumulasi poinnya tinggi 

penanganannya biasanya pemanggilan orangtua 

kesekolah dan jika sudah melakukan pemanggilan 

orangtua sebanyak 3 kali tapi masih mengulangi 

kesalahan yang sama maka siswa itu terpaksa kami 

keluarkan atau pindahkan. 

9 Bagaiman bentuk 

penanganan yang 

terjadi diluar 

sekolah? 

Sistem poin pelanggaran tidak berlaku di luar sekolah, 

kalau siswa melakukan pelanggaran berat biasanya 

mendapat bimbingan atau langsung dikeluarkan atau 

dipindahkan 

10 Apa dampak 

penerapan sistem 

poin di sekolah? 

 

Kalau berbicara soal dampak, iya sistem poin ini tentu 

sangat berdampak untuk mengurangi kenakalan siswa 

dan siswa lebih mudah untuk diatur jadi bagus 

diterapkan disekolah-sekolah. 

11 Bagaimana 

tingkat 

kedisiplinan 

siswa sebelum 

dan sesudah 

diterapkannya 

sistem poin? 

Sebelum adanya sistem poin ini diterapkan di SMP 9 

ini banyak sekali siswa yang melakukan pelanggaran 

misalnya saja seperti bolos, alpa, apalagi kalau 

terlambat itu tu sering terjadi. Tapi sekarang dengan 

adanya sistem poin ini agak berkurang lah siswa 

melanggar tadi jadi bagus kalau sistem poin ini terus 

ada apalagi kalau efektif kan, jadi bagus juga biar tidak 

ada guru yang main tangan atau menghukum 

semaunya gitu. 

12 Bagaimana 

penerapan sistem 

poin di SMPN 9 

Sungai Penuh? 
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12 Apasaja faktor 

penghambat 

dalam penerapan 

sistem poin? 

Faktor penghambat dalam sistem poin itu kadang siswa 

tu susah untuk diatur seperti ada surat pemanggilan 

orangtua kesekolah nah surat tadi itu tidak 

disampaikan ke orangtua-nya. Dan faktor penghambat 

lainya juga terdapat dari orangtua yang kadang masih 

ada juga yang tidak mau kesekolah untuk bimbingan 

anaknya dengan alasan sibuk bekerja. 

13 Bagaiman 

Pendapat ibu 

tentangsistem 

poin? 

Bagus, sangat bagus karena disini kita bisa melihat 

perubahan prilaku siswa di sekolah semakin membaik. 

14 Apasaja faktor 

pendukung 

dalam penerapan 

siste poin? 

Kalau dari faktor pendukung itu tentu adanya kerja 

sama yang baik antara pihak sekolah dalam mengawasi 

perilaku siswa-siswi kita, dan mayoritas siswa disini 

juga sudah sadar dan menaati setiap aturan yang 

berlaku dalam sistem poin 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling 

Nama informan Lusi Gustiani, S.PdI 

NIP 19910523 202321 2 012 

Jabatan Guru Bimbingan Konseling 

Tanggal Pelaksanaan 07 Februari 2024 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Bagaimana latar 

belakang 

diterapkannya 

sistem poin? 

Itukan sistem poin ini kami bikin sama-sama dengan 

guru, guru Bk, dan sekolah lalu kami rapatkan dengan 

wali murid. Wali murid telah setuju yang belum masuk 

tukan yang belum masuk SMP 9 sebelumnya tu 

dikumpulkan terlebih dahulu untuk rapat bersama 

dengan guru Bk, wakil kepala sekolah, serta kepala 

sekolah untuk menyetujui, melihat dan menyetujui 

peraturan sekolah itu sesuai nggak setuju nggak semua 

wali murid tu peraturanyang tadi telah dibuat kalo 

setuju maka ditanda tangani oleh wali murid setelah itu 

dikumpulkan kembali kekami. Jadi sewaktu-waktu 

siswanya itu melanggar, jangan marah gitukan 

orangtua-nyakan karena kita sudah ada bikin 

kesepakatan sebelumnya. Jadi kami sangat mensuport 

sistem poin ini, sangat setuju dengan adanya sistem 

poin ini. Karena membantu kami jugakan, membantu 

guru BK juga dalam menangani siswa yang melanggar, 

gitu”. 

2 Siapa saja pihak 

yang terlibat 

dalam sistem 

poin? 

Guru BK yang memberi poin kepada siswa yang 

melanggar aturan sesuai dengan berat ringan 

pelangaran yang dilakukan. Tapi kadang juga guru 

piket dan wali kelas ikut andil dalam pemberian poin 

kepada siswa yang melanggar tata tertib dan lalu poin-

poin yang didapat tadi dikumpulkan kepada guru BK. 

Guru BK bekerjasama dengan waka kesiswaan dan 

wali kelas untuk memberikan bimbingan kepada siswa 

yang akumulasi poinnya sudah tinggi, jadi dengan 

bimbingan itu kita bisa tau mengapa siswa tersebut 

sering melanggar aturan dan juga memberikan solusi 

agar masalah dapat terselesaikan dan siswa tidak 

mengulang kesalahan yang sama dikemudian hari 

3 Bagaimana 

kesadaran guru 

Saya liat bahwa kesadaran guru disekolah ini dalam 

pelaksanaan sistem poin sebagiannya sudah bagus tapi 
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terhadap 

pelaksanaan 

sistem poin? 

ada juga guru yang kadang malas memberikan poin 

kepada siswa dan langsung saja menghukum siswa 

dengan hukuman yang beliau tetapkan sendiri. 

Misalnya contohnya saja kemaren lalu ada siswa yang 

tidak membawa buku paket nah ada guru yang 

langsung saja memberikan hukuman yaitu keluar kelas 

selama mata pelajaran beliau selesai dan tidak 

memberikan poin pada siswa tersebut. 

4 Berapa bobot 

poin maksimal 

pada sitem poin? 

Yang paling berat poin disini tu apabila siswa sudah 

kedapatan mendapatkan poin sebanyak 150 poin itu 

udah dikeluarkan atau dipindahkan dari sekolah, karena 

poinnya udah banyak ya kan 

5 Bagaimana sanki 

sistem poin 

disekolah? 

Guru-guru disini kadang ada yang memberikan sanksi 

itu berdasarkan tata tertib tapi ada juga yang 

memberikan sanksi dengan teguran atau sanksi-sanksi 

yang dibuat sendiri oleh guru yang bersangkutan 

6 Berapa lama 

akumulasi poin 

siswa berlaku? 

Disini di SMP 9 ini tu, setiap kenaikan kelas tu poin 

yang siswa dapat sebelumnya itu kembali seperti 

semula atau nol. Dan kalau untuk poin penghargaan 

disini belom diterapkan 

7 Jenis penanganan 

apa saja yang 

langsung 

mendapatkan 

poin? 

Biasanya pelanggaran yang berat itu yang akan 

mendapatkan bimbingan seperti berkelahi, membawa 

hp kesekolah dan sering alfa dan bolos. Trus untuk 

pelanggaran yang  hanya dicatat poinnya itu seperti 

memakai sepatu warna warni, pakaian yang tidak 

sesuai dengan aturan sekolah dan tugas yang tidak 

dikerjakan 

8 Bagaimana 

penanganan 

siswa dengan 

akumulasi 

tinggi? 

Kamikan membatasi poin itu sampai 150 poin kalau 

sudah melebihi itu kan kita udah panggil orangtua 

terlebih dahulu. Sebelum dia masuk di SMP 9 ini kan 

kita ada pertemuan dengan wali murid, untuk melihat 

inilah dia peraturan yang ada di SMP 9 setuju apa 

nggak, batasnya tu 150. Kalau melebihi 150 otomatis 

anak ini akan dikeluarkan atau pindah sekolah 

9 Bagaiman bentuk 

penanganan yang 

terjadi diluar 

sekolah? 

Ini jarang ya terjadi. Kalau diluar jam sekolah itu 

biasanya nggak pernah pakai poin mungkin ditindak 

lanjutinya besoknya hari kemudian, palingan itu hanya 

ada bimbingan konseling perorangan saja 

10 Dampak 

 

 

 

 

 

Apa dampak 

penerapan sistem 

poin di sekolah? 

 

Berdampak sih ada perubahannya 

setelah itu mereka lebih takut, takut 

nanti poinnya bertambah dan 

poinnya pas 150 tentu mereka akan 

dikeluarkan, mereka takut memang 

ada dampaknya, ada perubahanya 
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Bagaimana 

tingkat 

kedisiplinan 

siswa sebelum 

dan sesudah 

diterapkannya 

sistem poin? 

Itu tadi ada perubahan, ada kita 

melihat perubahan dari siswa 

tersebut dari pertama siswa banyak 

melanggar banyak terlambat, jadi 

setelah adanya sistem poin ini 

mereka udah mulai berangsur-

angsur rajin, mana yang sering 

melanggar itu udah mulai 

sepatunya pakai sepatunya yang 

berwarna sesuai dengan peraturan 

sekolah 

11 Kendala sistem 

poin 

Apasaja faktor 

penghambat 

dalam penerapan 

sistem poin? 

Kendalnya itu kita tidak bisa 

mengambil keputusan sendiri, 

semuanya tu harus bergantung pada 

kepala seekolah. Misalnya ada 

siswa yang emang betul-betul 

sudah masuk ruang BK ni lebih dari 

3 kali atau 5 kali itu dengan kasus 

yang berbeda-beda, mungkin yang 

alpa sampai sebulan, yang cabut 

kalau sekolah dia cabut itukan 

nggak bisa lagi kita terima kan. 

Nah kita mau ngambil keputusan 

untuk mengeluarkan dia tidak bisa 

harus menunggu keputusan dari 

kepala sekolah dulu. Jadi guru BK 

tu tidak bisa mengambil keputusan 

sendiri  

Apasaja faktor 

pendukung 

dalam penerapan 

siste poin? 

Kalau diliat dari pendukung dalam 

sistem poin tentu ada. 

Pendukungnya tentu dari semua 

warga disekolah sehingga sistem 

poin berjalan sampai sekarang 

walaupun sekarang ini sistem poin 

disini kurang efektif karena itu tadi 

kepala sekolah susah untuk 

mengeluarkan siswa 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Wali kelas 

Nama informan Linda Suryani, S.Pd 

NIP 19780821 201001 2 009 

Jabatan Wali Kelas 

Tanggal Pelaksanaan 12 Februari 2024 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Siapa saja pihak 

yang terlibat 

dalam sistem 

poin? 

Pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

sistem poin ini adalah kepala sekolah dan semua guru 

dan juga semua pegawai sekolah. Tugas wali kelas 

adalah menerima rekapan poin pelanggaran dari 

kesiswaan dan melakukan pemanggilan siswa dan wali 

siswa apabila poinnya sudah memenuhi untuk 

melakukan pemanggilan yang selanjutnya yaitu 

dilakukan pembinaan yang dilakukan oleh waka 

kesiswaan dan guru BK. 

3 Bagaimana 

kesadaran guru 

terhadap 

pelaksanaan 

sistem poin? 

Guru disini kesadarannya bagus dan menjalankan 

tanggung jawabnya masing-masing dengan baik. Tapi 

mungkin ada juga yang kurang dalam menjalankan 

tugasnya 

4 Berapa bobot 

poin maksimal 

pada sitem poin? 

Setiap pelanggaran itu pasti ada poinnya maka dari itu 

siswa disini tu harus dituntut untuk berprilaku sesuai 

dengan tata tertib yang ada, dan jangan sampai poinnya 

tu melebihi 150 karena itu dapat dikeluarkan dari 

sekolah. 

5 Bagaimana sanki 

sistem poin 

disekolah? 

Sanksi tentu ada ya, tergantung apa kesalahan siswa 

tersebut misalnya ada siswa yang tidak membawa 

tugas sanksinya siswa tersebut keluar dari kelas 

tergantung dari guru nya juga yang memberikan sanksi 

6 Berapa lama 

akumulasi poin 

siswa berlaku? 

Setiap pelanggaran ada kosekoensinya dan poinnya 

masing-masing, jadi klo siswa sudah mencapai poin 

150 iya dengan pertimbangan bersama siswa tersebut 

dikeluarkan dari sekolah. 

7 Jenis penanganan 

apa saja yang 

langsung 

mendapatkan 

poin? 

Pelanggaran yang sering mendapatkan bimbingan itu 

biasanya seperti siswa itu melanggar aturan yang berat 

nah kalau yang tidak mendapatkan bimbingan atau 

hanya poinnya dicatat saja itu seperti pelanggaran 

ringan, kecuali pelanggaran ringan itu udah sering 

dilakukan mungkin itu akan mendapatkan bimbingan 
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juga dari kesiswaan dan guru BK. 

8 Bagaimana 

penanganan 

siswa dengan 

akumulasi 

tinggi? 

Untuk siswa yang akumulasi poinnya tinggi itu siswa 

akan diberi bimbingan oleh wakasek bagian kesiswaan 

dan guru BK, dan bimbingan itu biasanya dihadiri juga 

wali dari siswa atau orangtua siswa yang bermasalah 

9 Bagaiman bentuk 

penanganan yang 

terjadi diluar 

sekolah? 

Ini emang jarang terjadi tapi biasanya itu diurus oleh 

waka kesiswaan dan guru BK yang mana sejauh ini 

biasanya hanya diberikan bimbingan saja. 

10 Apa dampak 

penerapan sistem 

poin di sekolah? 

 

Kalau disekolah ini sih efektif meningkatkan 

kedisiplinan siswa karena siswa tu berfikir dulu 

sebelum melakukan pelanggaran takutnya mungkin 

nanti terkena poin dan kalau poinya mencapai 150 bisa 

dikeluarkan dari sekolah 

Bagaimana 

tingkat 

kedisiplinan 

siswa sebelum 

dan sesudah 

diterapkannya 

sistem poin? 

Jadi sebelum sistem poin ini diterapkan anak-anak tu 

emang susah dibina, susah diatur tapi setelah 

diterapkan sistem poin nah mulai lah berangsur-angsur 

kan berubah dan sadar bahwa hal tersebut tidak boleh 

dilakukan karena dapat membuatnya keluar dari 

sekolah. 

11 Apasaja faktor 

penghambat 

dalam penerapan 

sistem poin? 

Kendala sistem poin tentu ada ya, yaitu baik dari siswa 

maupun guru. Kendala dari siswa itu seperti siswa ada 

yang acuh tak acuh tentang sitem poin sehingga dia 

tidak takut untuk melakukan pelanggaran. Dan 

selanjutnya kendala dari guru yaitu seperti masih ada 

guru yang tidak tega memberikan poin kepada siswa. 

12 Apasaja faktor 

pendukung 

dalam penerapan 

siste poin? 

Faktor pendukung tentunya adanya usaha/kerjasama 

yang baik dari pihak sekolah dalam menjalankan 

sistem poin in 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling 

Nama informan Tiara Noveria, S.Pd 

NUPTK - 

Jabatan Bimbingan Konseling 

Tanggal Pelaksanaan 07 Februari 2024 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Bagaimana latar 

belakang 

diterapkannya 

sistem poin? 

Sistem poin ini dulu belom ada dan ditetapkannya juga 

baru beberapa tahun belakang ini, pertama kali 

ditetapkannya itu dengan kesepatan bersama karena 

melihat marak nya prilaku-prilaku siswa yang 

menyimpang dari tata tertib. 

2 Berapa bobot 

poin maksimal 

pada sitem poin? 

Pelanggaran yang sudah mencapai bobot teratas 150 

poin itu sudah melakukan pelanggaran secara berulang 

atau melakukan pelanggaran yang berat akan mendapat 

kosekuensinya yaitu dikeluarkan atau dipindahkan dari 

sekolah 

3 Apa dampak 

penerapan sistem 

poin di sekolah? 

 

Tentu, tentu sangat bersampak. Siswa menjadi jarang 

melanggar tata tertib, yang sebelumnya banyak yang 

melarang peraturan sekarang sudah mulai menurun dan 

itupun sangat bagus 

Bagaimana 

tingkat 

kedisiplinan 

siswa sebelum 

dan sesudah 

diterapkannya 

sistem poin? 

Sebelumnya banyak yang melanggar tapi setelah 

adanya poin ini siswa yang melanggar sudah mulai 

berangsur-angsur berkurang 

4 Apasaja faktor 

penghambat 

dalam penerapan 

sistem poin? 

Kendalanya pihak sekolah sekarang ini sistem poin 

sudah tidak diperhatikan karena pihak kepala sekolah 

tidak memprihatikan lagi sistem poin ini, kadang hanya 

siswa tu dicatat saja namanya dan tanpa memberikan 

poin 

5 Apasaja faktor 

pendukung 

dalam penerapan 

siste poin? 

ang menjadi pendukung dalam sistem poin ini adanya 

kerja sama dari guru BK dengan para guru-guru 

lainnya dalam memprihatikan prilaku siswa disekolah 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Siswa 

Nama informan Witri Rahayu 

Kelas VII C 

Tanggal Pelaksanaan 12 Februari 2024 

 

No Pertanyaan keterangan 

1 Tata tertib seperti apa yang 

pernah dilanggar? 

Saya pernah melanggara tata tertib seperti 

terlambat masuk kelas, tidak memakai 

atribut lengkap saat upacara bendera. 

2 Siapa yang menangani anda? Guru BK dan guru yang bersangkutan kak 

3 Apakah anda pernah 

kedapatan melakukan 

pelanggaran namun tidak 

diberikan poin? 

Pernah kak 

4 Apakah anda hanya 

mendapatkan poin atau masih 

ada hukuman lain? 

Kadang ada hukuman juga kak  

5 Apakah anda jera dengan 

hukuman yang didapatkan? 

jera 

6 Apakah anda pernah 

mendapatkan surat 

memanggil orang tua? 

Tidak Pernah 

7 Apa pelanggaran yang terjadi 

diluar sekolah? 

Kalo kasus diluar sekolah yang diproses itu 

seperti live instagram dengan merokok kak, 

itu pernah terjadi dan itu diberikan 

bimbingan sama guru BK 
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Siswa 

Nama informan Akbar 

Kelas VIII B 

Tanggal Pelaksanaan 12 Februari 2024 

 

No Pertanyaan keterangan 

1 Tata tertib seperti apa yang 

pernah dilanggar? 

Pernah dipanggil oleh guru BK karena 

menonton orang yang berkelahi. 

2 Siapa yang menangani anda? Guru BK 

3 Apakah anda pernah 

kedapatan melakukan 

pelanggaran namun tidak 

diberikan poin 

Pernah 

4 Apakah anda hanya 

mendapatkan poin atau masih 

ada hukuman lain? 

Ada juga hukuman lain 

5 Apakah anda jera dengan 

hukuman yang didapatkan? 

Jera 

6 Apakah anda pernah 

mendapatkan surat 

memanggil orang tua? 

Belom kak 

7 Apa pelanggaran yang terjadi 

diluar sekolah? 

Pelanggaran diluar sekolah biasanya guru 

BK yang manggil siswa untuk menghadap 

dan mengurus masalah tersebut kak. Seperti 

yang pernah terjadi dulu ada yang berkelahi 

diluar jam sekolah tapi masih memakai baju 

sekolah itu besoknya dipanggil oleh guru 

BK kak 
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